chapterl 


"sayang kamu lagi ngapain..uhukkk...uhukkk?" sahut wanita 
paruh baya yg terlihat sedikit pucat sambil terbatuk-batuk 
memanggil anak semata wayang ny 


"aku habis masak bu"jawab gadis cantik itu berjalan 
menghampiri ibu nya sambil membawa masakan yang ia 
masak tadi 


"maaf ya syang ibu tidak membuat sarapan untuk kamu 
pagi ini...uhukkk..uhukkk" ucap wanita paruh baya itu 
merasa bersalah 


"iya bu gak papa kok kan aku sudah besar sekarang umur 
ku sudah mau nginjak 18thn masa iya harus ngerepotin ibu 
terus sih,malu dong sama kucing,kucing aja mandiri..hehe 
ibu mendingan sekarang kita makan aku sudah laper 
makanan ny menggoda banget ...". tutur gadis cantik itu 
sambil menggandeng tangan ibu nya untuk duduk di kursi 
meja makan yg telah di siap kan. 


"icha kamu kok belum ganti baju bukan ny sekarang waktu 
ny sekolah" tanya ibu dian yg tak lain adalah ibu ny icha si 
gadis cantik itu 


"iya bu..tapi gimana dengan ibu,ibu kan lagi sakit trus kalau 
ibu di tinggal sendiri,siapa yg siapin makan,minum 
obat,ngajak ngobrol ibu terus..... 


"sudah..kamu jangan khawatir kan ibu,sekarang kita makan 
stelah itu kamu bersiap-siap untuk sekolah,lagian ibu sudah 
mendingan ko,apalagi kalau denger crewet ny anak 
ibu,sakit ibu langsung hilang dalam sekejap." potong ibu 
dian sambil mencubit pipi anak kesayangan nya gemas. 


"andai ayah masih ada mungkin kita akan tertawa bahagia 
di saat seperti ini." ucap icha dalam hati 


"sayang kok kamu melamun sih,cepat habisin makan ny 
ntar telat loh sekolah ny,ternyata anak ibu jago banget 
masak ny enak loh."ucap ibu dian 


"makasih ibu makin cinta deh "jawab icha 
tersenyum,ternyata ia memasak dari jam 5 pagi gak sia-sia 
dengan bantuan mbah google mungkin tangan ny ajaib 
hingga ia masak dgn sempurna padahal perdana loh 


Setelah makan bersama selesai ibu dian di antar kan ke 
kamar ny oleh icha untuk beristirahat dan ia kembali ke 
kamar nya untuk bersiap-siap berangkat sekolah... 


FRISCA NICHOLAS yg biasa di panggil icha memiliki paras 
cantik tinggi sekitar165cm, rambut berwarna pirang ia 
belasteran Amerika-Jakarta umur 17thn, ia gadis yg ceria, 
pekerja keras,dan cerdas 


chapter2 


"nie pak uang ny" ucap icha memberikan uang lembaran 
2000'an pada supir angkutan umum 


"makasih neng" jawab sang supir 


Icha slalu berangkat menggunakan angkutan umum tiap 
pagi kadang ia slalu merasa sakit hati ketika ia menginjakan 
kaki ny di angkutan umum karna ia dulu slalu berangkat 
Kemana pun dgn seorang supir pribadi ny bukan dengan 
angkutan umum 


"huuufffttttt....tenang cha loe harus tenang ok... Percuma loe 
nginget masalalu loe lagian gak bkal'an ada yg berubah di 
inget-inget juga yg ada mood loe rusak karna masalah itu.." 
ucap icha menenang kan hati sendiri 


Frisca sekarang tengah menatap gedung sekolah ny yg 
megah bak istana dengan fasilitas yg mewah,ia belajar di 
sekolah ternama di jakarta dengan jasa beasiswa karna 
kecerdasan ny tanpa jasa beasiswa ia tak mungkin bisa 
masuk ke sekolah ternama tersebut, 

daaa 

"Morning icha cantik" sapa wanita berambut pendek sebahu 
ber nama desi Yg tak lain adalah sahabat icha dgn 
semangat pagi ny 


"morning juga desi cantik yg cetar membahana ini." jawab 
icha sambil mencubit kedua pipi sahabat ny itu dgn 
gemas,ia pun langsung duduk di meja blajar ny,ia 
mengambil kursi urutan ke 3 dekat jendela,karna ia berpikir 
tidak mau terlalu stres di saat pelajaran berlangsung, 
melihat indah ny alam di jendela kaca membuat ny merasa 


tenang,desi ia duduk di depan meja belajar ny icha karna ia 
juga berpikiran sama dengan icha 


"cha bntar lagi kan mau ujian nieh,loe rencana mau lanjut 
kuliah apa gimana?" tanya desi dengan hati-hati 


"gue juga gak tahu des,loe sendiri juga tahu kan kondisi gue 
sekarang kaya gimana."jawab icha murung 


"yaa...maaf ya cha gue gak maksud gitu kok ,maaf yaa pagi- 
pagi gini gue udah bikin mood loe ancur." ucap desi merasa 
bersalah 


"nggak papa kok tenang ajha." kata icha sambil 
menelungkup kan wajah ny di sela tangan ny yg ia letakan 
di atas meja 


"cha... Loe kenapa sih maaf deh cha klau gue salah gue gk 
bermaksud kaya gitu kok." ucap desi sambil sedikit 
mengoyang-goyang kan tangan frisca 


"gue gak papa kok lagian gue hari ini lagi males ajha." 
jawab frisca dengan posisi betah seperti itu 


"chaaa ayo dong...loe kenapa sih gue ngerasa bersalah 
banget tau." kata desi dengan raut pnyesalan 


"gue kangen sama bokap gue des." ucap desi sambil duduk 
tegak dengan raut penuh kesedihan 

Meskipun frisca menampil kan raut muka kaya orang galau 
biasa tapi menurut desi itu adalah raut wajah yg amat 
sangat trpukul sehingga ia merasa iba dengan sahabat ny 
itu 


"cha..." ucap desi terpotong 


"des kapan ya gue ketemu sama orang yg telah menyebab 
kan kematian bokap gue." ucap icha sambil menelungkup 
kan wajah ny kembali 


"Cha udah akh jangan bahas tentang itu yg trpenting 
sekarang bokap loe sudah tenang di alam sana,jangan sedih 
dong masa pagi-pagi gini udah galau ajha,ngomong- 
ngomong gimana keadaan nyokap loe sekarang." ucap desi 
mengalih kan pembicaraan 


"alhamdulilah baik des." jawab icha sambil menatap 
sahabat nya itu dengan senyuman ntah itu tulus atau di 
buat-buat 


"ekh cha kan sekarang waktu ny yg ngajar adalah guru 
killer, haduuuhhh males deh kalau aja gue tahu sekarang 
jadwal pak tarjo mendingan gue bolos sekalian." cerocos 
desi sambil mengerucut kan bibir ny 


"haha ...loe lucu deh,lagian sih loe, ekh btw loe mau 
nyontek lagi gak,lumayan tuh loe ada sedikit kerjaan 
ngitung serangga lagi di tanaman depan kelas. Hahaha..." 
ujar icha sambil tertawa terbahak-bahak tanpa memperduli 
kan tatapan teman sekelas ny 


"ikh sebel banget deh gue,hukuman macam apa kaya gitu." 
jawab desi sambil mghentak-hentakan kaki ny 


"hahahah..... 3 
Icha pun trtawa lepas seakan lupa dengan beban dalam 
hidup ny 


"cha gue seneng liat loe ceria kaya gini gue tahu sebener ny 
apa yg loe hadapin selama ini sangat lah berat,gue akan 
slalu berusaha untuk slalu di dekat loe dalam keadaan 
apapun karna loe adalah sahabat gue sampai kapan pun." 
ucap desi dalam hati 
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KKK 


Orang lain mungkin berfikir hidup di dalam rumah megah 
bak istana sangat lah menyenang kan tapi tidak menurut 
lelaki berumur 24thn ini,bagi dirinya hidup di dalam rumah 
megah ini serasa dalam lingkungan neraka bukan sperti 
indah ny 

surga 

DERIX DHAILANI ATHAR ia biasa di panggil Derix,ia adalah 
seorang direktur di perusahaan ternama(DXD group),ia 
mengembang kan perusahaan alm.kakek dari ibunya sendiri 
tanpa bantuan dari orang tua ny,meski orang tua nya bisa 
memberi kan apa yang dia mau tetapi ia slalu menolak 
dengan alasan tertentu 


megah itu 


"Derix anak ku,ya ampun kamu pulang nak,kamu kemana 
aja sayang bunda kangen sama kamu?" ucap bunda 
risca(ibu derix)sambil berlari memeluk anak semata wayang 
nya dgn rasa rindu yg mendalam 


"aku juga kangen sama bunda,bunda..bunda gak papa kan." 
tanya derix khawatir sambil menatap ibu nya 


"nggak sayang bunda gak papa." 
Jawab bunda risca meyakin kan 


" bunda kenapa Bunda harus tahan di perlakukan seperti ini 
aku mohon bunda kita pergi dari sini." ajak derix memohon 
kepada bunda risca 


"maaf kan bunda sayang bunda tidak bisa melakukan nya 
karna bunda yakin ayah mu pasti berubah kaya dulu 


mungkin ia lagi lelah sekarang dan mungkin bunda terlalu 
crewet sehingga ia marah sama bunda,tapi kamu tenang 
saja bunda gak papa kok" jawab bunda risca meyakin kan 
anak ny 


"okh ternyata kita kedatangan tamu istimewa ya.." ucap 
raditiofayah derix) memotong percakapan anak dan ibu itu 
dgn bernada angkuh sambil membenar kan dasi ny yg 
sedikit mencekik 


"mas gak boleh ngomong seperti itu ia adalah anak kita." 
tungkas bunda risca menegas kan 


"yg nama ny anak itu tidak pernah membangkang kepada 
orang tua ny,ouh apa kamu kesini mau memamer kan apa 
yg kamu miliki sekarang huh!"”. Ucap radit sambil 
mengangkat sebelah alis kanan ny lalu ia 


mengancing kan kancing di pergelangan tangan kanan ny 
Derix hanya menatap wajah ayah ny dgn raut yg sangat 
dingin ia malas harus berurusan dgn ayah ny yg akhir ny 
akan berujung dengan keributan bahkan sampai 
perkelahian 


"dasar anak tidak tahu diri." ucap radit sambil pergi keluar 
rumah 


"mas...mas mau kemana?" panggil bunda risca sambil 
berteriak 


"sudah lah bunda biarin dia pergi aku males liat dia ada di 
sini". Ucap derix malas 


"syang maaf kan ayah mu ya." ucap bunda risca 


"gak papa ko bund,derix sudah biasa dengan kelakuan aneh 
ny itu,bunda tapi bunda gak di apa-apain kan sama ayah" 


ucap derix khawatir 


"nggak kok bunda gak papa sekasar-kasar ny ayah kamu ia 
tak pernah main tangan ia cuma ngebentak aja,lagian ibu 
sudah biasa kok dngan bentakan ayah kamu mungkin 
sekarang ia lagi banyak pikiran."jwab bunda risca yakin 


"syukur deh,ckup gue ajha yg pernah dapat bogem dari tua 
bangka itu" ucap derix dalam hati 

la dulu pernah dapat bogem dari ayah ny karena ia melihat 
ayah ny berselingkuh dgn wanita lain,radit tidak terima dgn 
tuduhan anak ny sehingga ia dpat pukulan dari ayah nya 
tanpa sepengetahuan bunda risca padahal dulu raditio 
orang yg sangat baik dan tidak pernah kasar sama siapapun 


Di tunggu kelanjutan ny ya... 

Maaf kalau cerita ny jelek harap di maklum nama 
juga belajar 

Jngan lupa vote & coment ya 

Dengan kalian memberi coment Mungkin saja saya 
bisa memperbaiki ke salahan nya 


Makacihh 


chapter4 


"tumben kamu pulang sayang ada keperluan apa?" tanya 
bunda risca 


"aku mau ngambil berkas yg ke tinggalan di kamar,belum 
sempet ngambil soal nya kerjaan lagi banyak." jawab derix 
sambil berjalan berdampingan bersama risca ke arah sofa 


"pasti kamu cape banget ya, syang sampai kapan sih kamu 
akan tinggal di apartemen terus,bunda kesepian di rumah 
sebesar ini." tutur risca dgn raut sedih 


"maafin aku ya bund aku janji aku akan pulang kalau 
semua ny telah selesai." 


"ya sudah gak papa bunda ngerti,syang kamu sudah 
sarapan belum,tadi bunda bikin makanan ke sukaan kamu 
pke tangan bunda sendiri langsung lagi"ucap risca 
semangat 


"ooh ya,kebetulan banget tadi di apartemen belum sempet 
sarapan,langsung kesini,tumben sekali bunda bikin 
makanan kesukaan aku emang bunda tau kalau aku bakal 
pulang." tanya derix tak kalah semangat 


"nggak sih bunda lagi pengen aja,soal ny bunda lagi kangen 
berat sama anak bunda,jd bunda masak deh makanan ke 
sukaan kamu." jawab risca dengan senyuman 

Akhir ny mereka berdua pun bangkit dari sofa menuju meja 
makan dan terjadi lah acara makan bersama antara anak 
dan ibu ini meski tanpa ada nya ayah tetapi mereka seolah 
tidak merasa kehilangan karna mereka sudah terbiasa 
dengan hal ini, meski derix tinggal di apartemen mewah 
milik ny ia slalu mnyempat kan waktu buat bertemu dgn 
sang bunda, 


aaa 


"mbakk...!!!." panggil seorang pengunjung kafe kepada 
pelayan di sana 


"ya mas, ada yang bisa saya bantu?" tanya pelayan itu 
dengan senyum terbaik ny 


"mbak, boleh minta No hp nya gak?tanya pemuda itu 
dengan pD Nya 


"maaf mas saya tidak punya handphone,selain itu apa ada 
yang bisa saya bantu?" tanya gadis itu dgn sabar 


"pulang ny mau saya antar gak mbak." ujar cowo satu ny 
lagi 


"maaf mas saya sudah ada yang jemput,ya sudah seperti ny 
mas-mas ini tidak ada lagi yg bisa saya bantu,kalau begitu 
saya permisi ke belakang selamat menikmati makanan 
ny,permisi".ucap gadis itu langsung pergi meninggal kan 
meja pengunjung itu dgn kesal 


"dasar cowo tengil,kalau aja mereka bukan pengunjung 
udah gue bejek-bejek tuh muka tengil nya."gerutu gadis itu 
dgn kesal 


"loe kenapa sih cha,marah-marah ae?"tanya mega teman 
kerja nya frisca, 

Selain seorang pelajar ia juga adalah seorang pkerja keras 
dia bekerja di sebuah kafe ternama milik ayah dari sahabat 
ny desi 


"biasa pengunjung tengil,. "jawab icha malas "loe liat desi 
gak?" lanjut ny 


"gue liat tadi ia masuk ke ruangan nya.."jwab mega 


"ok thanks,okh iya gue mau izin pulang duluan ya soal ny 
udah sore gue khawatir sama nyokap gak papa kan". Ucap 
icha 


"ok,gak papa tenang aja,salam buat nyokap loe dan semoga 
lekas sembuh" ucap mega dengan senyum manis ny 


"ok gha thanks ya,gue pergi dulu ya mau ke ruangan desi 
dulu bye mega cantik."pamit icha sambil melambai kan 
tangan ny 


"hati..hati!!" sahut mega 

Icha pun merespon dgn kegarakan tangan ny tanda ok, 
mega meskipun usia ny beda 2thn di atas icha tapi ias tidak 
suka di panggil embel-embel kakak atau apalah ia lebih suk 
Di panggil nama ny saja meskipun ia memiliki badan yg 
lumayan berisi bisa di bilang gemuk ia ia tetep cantik dgn 
rambut hitam sebahu nya ia juga dari kluarga sederhana 
sama seperti icha 


xK 


"tok..tok..tok". 


"Masuk!!!" sahut seseorang di dalam ruangan 
"cklek...."(pintu terbuka) 
"ouh loe cha ada apa?"lanjut desi 


"gue izin pulang lebih awal boleh gak?" tanya icha tak enak 
pada sahabat ny itu, 


"boleh,lagian kasihan nyokap loe sendiri di rumah,maubgue 
antar gak pulang ny lumayan tumpangan gratis.." jawab 
desi dgn senyum cantik ny 


"thanks ya des loe emang sahabat gue yg ter ter terbaik yg 
tuhan kasih buat gue,sory ya des gue ngerepotin loe terus." 
ucap icha sambil memeluk desi 


"udah akh jangan ngomong kaya gitu mulu,kalau loe 
ngomong gitu lagi gue pecat loe.."ancam desi bergurau 


"ok boss gue gak bakal ngomong gitu lagi, thanks ya bos loe 
udah ngasih gue izin,kalau gitu gue pamit pulang dulu bye 
bos cantik." pamit icha sambil pergi keluar ruangan 


"gue antar gak!!!" teriak desi karna icha sudah mau 
menutup pintu ny 


"gak perlu makasih boss."teriak icha tak kalah keras 


Di tempat pengunjung tanpa ia sadari ada seseorang yang 
memperhatikan nya sambil tersenyum penuh arti 
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KKK 


Gadis berumur 17thn ini sedang menunggu bus di halte yg 
tersedia di sana ia telah menunggu bus selama kurang lebih 
15 menit tetapi bus tak kunjung datang juga 

"duh bus ny mana sih mana udah gelap lagi,kaya nya mau 
hujan deh,mana bus belum datang datang lagi,duh pasti 
sekarang ibu lagi khawatir dirumah." ucap gadis cantik itu 
yg tak lain Frisca nicholas sambil mnghentak-hentak kan 
kaki ny 

"kaya nya gue harus jalan kaki dulu nih barang kali aja ada 
tumpangan lain lewat,tumben amat sih hari ini mendadak 
sepi,taksi juga gak ada lagi." lanjut ny sambil terus 
menggerutu gak jelas 

Frisca berjalan sambil celingak celinguk mencari tumpangan 
lewat tpi sial ny tidak ada satupun kendaraan yg 
lewat,hujan pun turun dengan deras di barengi petir yg 
ckup besar,icha pun berlari dgn sedikit kencang mncari 
tempat untuk berteduh ia terus berlari sambil menutupi 
kepala ny dgn tas selempang ny yg ia pakai untuk 
melindungi kepala ny dari deras ny hujan, stelah berlari 
ckup jauh ia akhir ny berteduh di bawah pohon besar karna 
di tempat lain sudah penuh oleh orang-orang yg sedang 
berteduh juga 


"gak papa lah berteduh di sini juga dari pada gue hujan- 
hujan nan yang ada besok gue gak masuk sekolah 
lagi".ucap ny pada diri sendiri 


"BRAAAKKK....." 

tanpa ia sadari sebuah truk berjalan dgn ckup kencang di 
bwah deras ny hujan sehingga mnyebab kan ia terpental 
jauh sekitar 5 meter di tempat ia berteduh,darah bercucuran 
di mana mana sehingga ia tak sadar kan diri 


aaa 


"nak kamu ke mana sih katanya tadi mau pulang cepat tapi 
sampai sekarang kok kamu belum sampai juga,mana hujan 
ny sangat deras lagi,ibu khawatir sama kamu nak 
uhukkk...uhukkk." ucap wanita paruh bayalibu 
dian)khawatir,berdiri melihat ke arah jendela berharap putri 
semata wayang ny segera sampai dgn sedikit terbatuk- 
batuk 


aaa 


Stelah meeting selesai ia pun keluar dari cafe ternama itu 
sambil di buntuti dgn asisten ny sekaligus kepercayaan ny 
yg tak lain adalah sahabat ny waktu sekolah menengah 
pertama nama nya RENO 

"boss masih hujan nih masa ia kita balik lagi hujan gini 
mana petir ny gede gede lagi." ucap reno 


"emang kita balik nya jalan kaki gitu," jwab derix malas 


"hehe nggak sih,ya mumpung kita lagi diluar plus hujan gde 
gini mnding kita ngopi dulu di dalam,lumayan kan anget- 
anget gimna gitu".ucap reno cngengesan 


"mau loe gue pecat,ayo jalan."ancam derix 


"yaelah boss iya deh,loe demen banget perasaan ngancam 
gue." pasrah reno 

reno tahu bahwa sahabat ny itu hanya berguarau ia sudah 
biasa menghadapi dingin ny sahabat ny itu,tapi sebenar ny 
derix adalah sosok yg sangat baik 


"biar gue yang nyetir."ucap derix 
“sippp."jawab reno sambil mengacung kan jempol ny 


Mobil BMW Warna hitam itu pun melaju dengan sedikit 
cepat karna derix tidak terbiasa membawa mobil dgn 


keceptan rendah 
xk 


"loh boss kok berhenti,ekh boss kaya nya ada kecelakaan 
deh,"ucap reno 

Ntah apa yg merasuki pikiran derix tanpa ia sadari ia keluar 
menghampiri kerumunan tersebut,reno yg melihat tingkah 
bos ny itu di buat melongo karna ia tahu betul bos ny itu 
adalah orang yg tidak pernah peduli dgn orang lain kecuali 
yg bersangkutan dengan nya apalagi hujan deras gini ia rela 
hujan hujanan setelah reno sadar dari dunianya ia pun ikut 
turun lari mengejar sahabat nya itu 

Degg.... 

"frisca.... "guman derix lirih tapi masih terdengar jelas oleh 
reno karna ia ikut jongkok di samping derix 


"kasian ya gadis itu,siapa dia,dari mana dia,...." riuh para 
warga yg menyaksikan kejadian itu 


"Dia adalah tunangan sya tolong bantu bawa dia ke mobil 
saya sekarang,cepattt...!!? Kata derix sambil berteriak karna 
hujan yang begitu deras sehingga ia harus memperkeras 
kan suara ny,reno lagi lagi di buat melongo 


"apa gue gak salah denger gadis pelayan kafe itu adalah 
tunangan derix ,padahal yg gue tahu si derix tidak pernah 
dekat dengan seorang wanita,wanita yg ngejar-ngejar dia 
ajha ia selalu menolak ny mentah mentah laah ini darimana 
cerita ny pelayan kafe itu adalah tunangan ny."fikir reno 


"Reno apa yang loe pikirin cepat bawa mobil kerumah sakit 
sekarang!!!". Teriak derix dengan nada tinggi,ntah kenapa 
hati ny Merasa kacau saat ini melihat gadis cantik ny itu 
Terkulai lemah dgn keadaan yg tidak benar2 baik tanpa ia 
sadari air mata pun jatuh, karna deras nya hujan hanya ia 
dan tuhan yg tahu bahwa ia sedang menangis sekarang 


"ku mohon bertahan lah..." ucap derix lirih sambil trus 
mengosok-gosok tangan frisca dengan kedua tangan ny dan 
ia merelakan jass kerja nya untuk menahan pendarahan yg 
keluar dari kepala frisca,reno hanya bisa melihat di kaca 
atas kepala nya dgn wajah yg sulit di artikan.. 


Nantikan cerita selanjut nya 
Jangan lupa 
Vote & coment ya 


chapter6 
-Di rumah sakit 


"dokter...suster!!." teriak derix memanggil para pegawai di 
rumah sakit itu sambil berlari menggendong frisca,ia pun 
langsung menidur kan frisca di brangkar untuk di bawa ke 
ruang UGD 


"dokter tolong selamat kan dia,beri kan dia fasilitas yg 
terbaik di rumah sakit ini saya akan menanggung berapa 
pun biaya ny kalau sampai dokter melakukan kesalahan 
sekecil apapun itu saya akan menuntut rumah sakit ini ke 
pihak berwajib."ucap derix frustasi 


"Rix sabar Rix .." ucap reno menenangkan sahabat nya itu 


"baik pak saya akan memberikan yang terbaik untuk pasien 
semampu saya,hanya yang di Atas-lah yg 
berkehendak,maka berdo'a lah semoga tuhan 
memeperlancar kan segala nya,saya permisi." ucap dokter 
sambil pergi masuk ke ruang UGD 


Tidak terasa derix mondar-mandir di depan ruang UGD 
selama 2jam tanpa memeperduli kan pakaian ny yg kotor 
penuh darah rambut acak-acakan karna yg ia fikir kan saat 
ini adalah "kapan operasi nya selesai,bagai mana keadaan 
dia sekarang" itu lah kata2 yang memenuhi otak ny.. 

tetapi meskipun terlihat kacau kadar kegantengan ny tidak 
berkurang sedikit pun(fauthor jendil ) 


Maaf y Sebenar nya saya sudah bikin kelanjutan nya 
yang amat sangat panjang tadi ekh malah ngilang 
gitu aja kaya setan,teuing di santok ku bawal 
sugan(bagi yg gak ngerti bahasa ny silahkan tanya mbah 
mu mbah google). 

Karna mood ny sekarang lagi gak baik jadi di lanjut 
besok aja , di tungggu ya kelanjutan nya!!!! 


Jangan lupa vote & coment ny ya bebp 
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"bos mending loe duduk dulu deh,biar loe sedikit 
tenang."titah reno prihatin 

Derix pun menuruti perkataan sahabat ny itu tanpa 
membuka suara sepatah kata pun,duduk pun tidak 
membuat ny tenang sedikit pun ia trus meremas-remas 
tangan nya sendiri dan sedikit menjabak rambut ny hingga 
berantakan,reno selaku sahabat ny hanya diam tidak bisa 
berbuat apa-apa,karna dalam situasi seperti ini kalau bos ny 
di ajak bicara yang ada ia akan kena semprot dari bos ny 
itu,berdo'a demi gadis tak di kenal nya itu adalah cara yang 
baik untuk reno 

4jam sudah akhir ny pintu UGD pun terbuka 

Ckleeekkk... 

"bagaimana keadaan nya? "tanya derix tak sabaran 


"pasien tadi sempat mengalami kritis,karna benturan yg 
mungkin cukup hebat sehingga mengakibat kan 
pendarahan di kepala yg ckup hebat dan pasien mengalami 
Keretakan di tulang punggung ny,."jelas dokter 


"lalu apa sekarang dia baik-baik saja?"tanya derix yg tak 
tahan dengan penuturan dokter sehingga pikiran ny 
berkecamuk kemana-mana 


"maaf pasien sekarang dalam keadaan koma".jelas dokter 
prihatin 


"kapan ia akan terbangun dari koma nya?" tanya derix 
dengan lemah 


"saya tidak bisa memprediksi karna itu tergantung kekuatan 
tubuh pasien,kemungkinan besar ia tak kan lama 


mengalami koma karna seperti ny pasien mempunyai jiwa 
yang sangat kuat."tutur dokter 


"apa boleh saya melihat ny sekarang? "tanya derix 


"maaf pak untuk saat ini pasien belum bisa di jenguk kami 
akan memindah kan ny terlebih dahulu keruang rawat."ucap 
dokter 


"baik lah,pastikan dia di berikan tempat yang paling 
nyaman di rumah sakit ini."tegas derix 


"baik pak,permisi."pamit dokter 


Ruang vvip 

"hey frisca,hmm..nama yg cantik kaya orang nya,jangan 
tidur terlalu lama ya,aku bakal merindukan mu ,kata dokter 
kamu orang yg kuat jadi kamu haru cepet bangun,meskipun 
aku baru melihat mu tanpa kamu sadari dan belum 
berkenalan tapi aku merasa ada yg berbeda di saat aku 
melihat mu ntah perasaan apa itu yg pasti aku merasa kalau 
aku ingin terus ada di dekat mu,untuk saat ini dan seterus 
ny bahkan selama ny kamu akan jadi milik ku..." 

Cklekkk.. 

"maaf mengganggu waktu anda pak,kami akan mengechek 
pasien kembali.."ucap dokter 


"hmmm...silahkan"jawab derix singkat 


"kedaan pasien mulai sedikit membaik, dan kemungkinan 
besar ia tidak akan lama mengalami koma."jelas dokter 
setelah mengechek keadaan frisca 


"terima kasih atas kerja keras anda dokter angga,saya ingin 
anda yang menangani nya karna saya percaya sama 
anda."ucap derix pada dokter tersebut 


"terimakasih pak derix atas kepercayaan mu,seperti ny 
wanita ini adalah seseorang yang berharga bagi anda."tutur 
dokter 


"hmmm..." jawab derix dengan anggukan. 

Dokter angga adalah dokter kepercayaan keluarga ATHAR 
maka dari itu dokter angga sudah terbiasa dengan dingin ny 
perkataan derix,ia akan tahu seberapa penting ny seseorang 
untuk derix yaitu dari tingkah ny dan cara bicara ny,derix 
akan bicara lebih panjang dari biasa nya kalau menyangkut 
orang yg ia sayangi 


Cklekkk 

"maaf menggangu,bos boleh kita bicara sebentar."tanya 
derix 

Derix pun mengangguk ia pun langsung keluar dari ruangan 
tersebut sebenar ny ia sudah tak tahan dari tadi di ruang 
rawat itu karnamata jelalatan para suster yg membuntuti 
dokter angga tadi membuat ny sangat ngeri(maklum nasib 
orang ganteng ya begitu ) 


"bos,seperti ny kita terpaksa harus terbang ke amerika 
malam ini juga,karna terjadi suatu masalah di cabang 
perusahaan kita."tutur reno selagi kepercayaan derix 


"baiklah gue urusin dulu admin loe urusin keluraga gadis 
itu..." 


"baik bos.." 

Meskipun derix sebenar ny agak malas untuk berangkat ke 
amerika tetapi ia harus propesional karna ini menyangkut 
cabang perusahaan ny meskipun ia masih muda tetapi ia 
berhasil mengembangkan perusahaan ny hingga 
mempunyai cabang diluar bahkan di dalam negri 


maaf 


Pas saya baca ulang ternyata penulisan ny banyak yg salah 
maaf yah harap di maklum,riweuh ku anak 


Sok mangga di lanjut bagi yang suka 
Kalau nggak suka lewat aja bos 


Vote&coment nya ya 
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Stelah derix mengurus administrasi ia kembali ia kembali ke 
ruang rawat frisca 


KKK 


Tut...tut...tut 

"euuunnghhhh....siapa sih ganggu aja,baru aja gue mau 
menuju alam mimpi gue.."cerocos desi mengangkat telpon 
nya tanpa membuka mata ny karna ia tak tahan dengan 
kantuk berat ny 

"hmmm..."ucap desi malas 


"hallo selamat malam,maaf apa ini dengan keluarga frisca 
nicholas?'tanya wanita di sebrang sana 


"iya saya adalah sahabat nya,ada apa "jawab desi yg masih 
setengah sadar 


"maaf mbak,sahabat anda yang bernama frisca nicholas 
sekarang ia di rawat di rumah sakit*******ja menjadi korban 
tabrak....." 


"appaaaaaa....."teriak desi langsung membuka mata nya 
shock 

"mbak jangan bercanda ya ,ini sudah malam pasti sekarang 
sahabat saya sudah ada rumah."lanjut desi dengan 
perasaan yg berkecamuk 


"mbak langsung bisa ke sini untuk memastikan ny,sekian 
dan terima kasih.." 

Tut...tutttt 

Panggilan pun terputus 


"ya allah frisca apa yg sebenar ny terjadi sama loe."ucap 
desi sambil berlari terpogoh pogoh keluar kamar tanpa 


mengganti baju tidur ny 


"sayang kamu mau kemana nak,kenapa lari-lari 
gitu!!."teriak ibu dilla ibu nya desi yg tak sengaja melihat 
anak ny yang berlari dari lantai 2 di saat ia hendak minum 
air 


"mahh..aku harus ke rumah sakit untuk memastikan bahwa 
itu bukan icha..."ucap desi dengan isak tangis 


"tunggu dulu,maksud kamu memastikan apa,emang apa 
yang terjadi dengan icha?"tanya ibu dilla sambil 
mengampiri anak ny yg menangis 


"tadi dari pihak rumah sakit ngehubungi aku kata ny 
Sekarang icha lagi di rawat di rumah sakit,ia jadi korban 
tabrak." jelas desi sambil menahan tangis ny 


"ya sudah sekarang kita berangkat ke rumah sakit nya di 
antar pak udin ya".kata bu dilla sambil menenang kan anak 
nya 


"baik mah." 

Ibu dilla sangat dekat dengan frisca selain orang nya yg 
baik di mata ibu dilla frisca sangat lah asik dan tentu ny 
sangat cerdas 


daa 


"sudah mbak?"tanya reno ke penjaga resepsionis 


"ekh...oh sudah mas maaf.."jawab penjaga itu dengan kikuk 
karna ia terhipnotis dengan ketampanan yg di miliki 
reno,selain tampan reno orang nya juga humoris 


"ok,terimakasih ya mbak.."kata reno sambil tersenyum 
sehingga penjaga resepsionis itu pun di buat meleleh 


KKK 


"mbak maaf,apa mbak yang tadi telepon saya?"tanya desi 
sambil terengah-engah karna ia habis berlari dari parkiran 


"oh,apa ini sahabat pasien yang bernama frisca nicholas?". 


"iya,terus sekarang ia dirawat dimana.."ucap desi tak 
sabaran 


"pasien di rawat di ruang vvip no 103". 


"terimakasih.."ucap desi sambil berlari di ikuti ibunda ny 
tanpa menunggu jawaban si penjaga itu 


Vvip. 

"oh ya ampun icha loe kenapa bisa kaya gini."ucap desi 
sambil berlari memeluk sahabat ny itu yg tak sadar kan diri 
ia begitu hancur melihat sahabat ny yg biasa tersenyum kini 
ia tergeletak di kasur rumah sakit tidak berdaya 


"kamu yang tenang ya sayang.."ucap ibu dilla 
menenangkan 


"biar mamih suruh pak udin buat jemput ibu icha."kata ibu 
dilla 


"makasih ya mah,sekarang ibu icha pasti sedang khawatir di 
rumah,kalau tau bakal gini mending tadi aku paksa ajha 
untuk anter icha pulang.."kata desi sedih 


"ini sudah takdir sayang,kamu harus tenang ya.."ucap ibu 
dilla sambil mengusap-usap pundak anak nya yg gemetaran 
karna menangis terisak 


aaa 


"nak kamu kemana sih kata nya tadi ngomong sama ibu 
bakal pulang cepat tapi kok sekarang belum datang juga ini 


udah malam,ibu khawatir sama kamu mana hujan ny makin 
deras lagi uhukkk...uhukkk .."ucap ibu dian sambil terbatuk- 
batuk ia terus mondar mandir di depan pintu,ia lebih 
menghawatir kan anak semata wayang ny dari pada 
keadaan nya sekarang 


Tok...tok....tok 
"ka....maaf anda siapa?".tanya ibu dian kaget kedatang pria 
paruh baya karna ia kira anak semata wayang nya lah yg 
mengetuk pintu 


"maaf bu saya adalah supir nyonya dilla ibunda non desi 
apa ini benar rumah nya non frisca?". 
Tanya pria paruh baya itu 


"iya saya ibu nya,ada keperluan apa bapak kemari?".tanya 
ibu dian 


"maaf bu saya di perintah kan oleh nyonya dilla untuk 
menjemput anda karna non frisca sekarang sedang si rawat 
di rumah sakit.."ucap pak supir 


"apa...emang apa yang terjadi dengan anak ku?"tanya ibu 
dian bimbang 


"saya dengar anak anda jadi korban tabrak tadi sore..."jelas 
pak supir 


"ya allah anak ku...,ya sudah pak ayo kita berangkat 
sekarang.."ucap ibu dian tak sabaran 


"iya,mari...."kata pak supir 


chapter9 


KKK 


"ya allah nak, kamu kenapa seperti ini..."ucap ibu dian 
menangis sambil berlari memeluk anak nya ia begitu hancur 
melihat anak semata wayang ny yg tak sadarkan diri 


"mbak,mbak yang sabar ya..."ucap ibu dilla menenangkan 
ibu dian 


"terima kasih banyak ya mbak telah membawa anak saya ke 
rumah sakit."ucap ibu dian berterima kasih 


"maaf mbak,sebenar ny bukan kami yg membawa icha 
kesini melain kan 2 orang pemuda."jawab ibu dilla 


"2 orang pemuda siapa mereka,desi apa kamu mengenal 
mereka?" tanya ibu dian pada desi 


"desi juga gak tau bu,setau aku icha tidak dekat dengan 
laki2,pas tadi aku ke tempat administrasi,kata ny 
pembayaran nya sudah di lunasi sampai dia sembuh dan dia 
bilang 2orang pemuda itu itu adalah pemuda tampan dan 
mereka gak tahu nama nya karna gak di kasih tahu."jelas 
desi 


"terus mereka siapa,ibu belum mengucap kan terima kasih 
pada mereka."ucap ibu dian 


"sudah mbak jangan terlalu di pikirin,mending sekarang 
mbak istirahat dulu,bukan nya kondisi mbak kurang 
sehat."ucap ibu dilla 


"maaf ya kami telah merepot kan kalian,"ucap ibu dian tak 
enak 


"saya sudah menganggap icha seperti anak saya sendiri jadi 
mbak jangan bicara seperti itu lagi ya,"jelas ibu dilla 


"iya bu kami senang kok bisa jaga icha."ucap desi 


"saya sangat bersyukur sama allah karna anak saya telah di 
beri orang-orang yg baik seperti kalian,terima kasih untuk 
semua ny."ucap ibu dian 


"ya sama-sama mari mbak saya antar pulang,kata nya 
sekarang desi yg akan jaga icha."ucap ibu dilla 


"gak papa saya istirahat di sini aja."ucap ibu dian 


"bu gak papa kok aku aja ya yg jaga icha ibu istirahat aja di 
rumah kalau ada apa-apa ntar aku hubungi ibu".ucap desi 


"gak papa ibu akan di sini aja,kamu boleh pulang besok 
waktu ny sekolah."ucap ibu dian meyakin kan 


"gak akh aku gak mau pulang besok minta di jemput aja 
waktu subuh ama pak udin aku mau di sini aja nemenin 
icha."ucap desi 


"ya sudah mamah pulang dulu ya soal ny malam ini papah 
mu bakal pulang dari luar kota,maaf ya mbak saya gak bisa 
temenin."ucap ibu dilla 


"gak papa,terimakasih ya mbak hati hati di jalan."ucap ibu 
dian 


"sama sama permisi mbak.."pamit 


chapter10 


aaa 


Stelah dua hari di amerika direktur tampan itu kini sedang 
duduk di kursi kebesaran nya sambil mengutak-atik laptop 
ke sayangan ny 

D uk..duk...dukkk 

"masuk".ucap derix tanpa mengalihkan tatapan ny dari 
benda persegi itu 


"permisi bos,kami berhasil menemukan dalang ny."ucap pria 
berbadan tegap itu 


"bagus,kau memang bisa di andal kan".ucap derix merasa 
puas 


"kalau begitu saya permisi."pamit pria berbadan tegap itu 
Derix hanya menjawab dengan anggukan,bagi derix 
menemukan dalang yg ingin cari masalah dengan ny sangat 
lah gampang karna ia sudah trbiasa dengan orang-orang yg 
ingin membuat perusahaan ny jatuh tapi ia tidak pernah 
memeperpanjang masalah bagi ny jeruji besi sudah cukup 
untuk membalas sebagai hukuman nya 


BRAKKKKKK...... 

"baby...aaaa kapan kamu kesini kenapa kamu gak bilang 
sama aku aku kangen sama kamu.." cerocos wanita cantik 
seksi bak model itu berlari memeluk derix dengan manja 
Derix pun langsung bangun dari kursi kebesaran ny tak 
terima karna perlakuan wanita gila ini bagi derix 


"stella apaan sih loe!!"ucap derix kesal sambil melepas 
kasar pelukan stella 


"baby kamu kasar sih kita kan baru ketemu,aku kangen 
sama kamu,kenapa kamu gak bilang-bilang kalau mau ke 
amerika kan aku bisa siap kan segala ny."cerocos stella 
sambil memeluk kembali bahkan ia nekat mencium pipi 
derix 


“stella loe bener-bener keterlaluan ya,sekarang loe keluar 
dari ruangan gue sebelum gue perintah kan satpam buat 
gusur loe dari sini.!!" ucap derix tak terima dengan 
perlakuan stella padanya 


"iya aku pergi,jangan lupa besok malam ya baby."ucap stella 
langsung pergi dari ruangan derix karna ia sudah tahu kalau 
omongan derix tidak lah main-main 


"bodo amat gue gak peduli."gumam derix kesal,ia begitu 
kesal dengan wanita yg dijodoh kan dengan nya itu karna 
wanita itu tidak pernah ada kapok ny meskipun ia selalu 
merespon ny dengan kasar 


aaa 


"cha loe mimpi apa sih betah bener tidur ny."ucap desi 
sambil mengelap tubuh icha dengan telaten,ia selalu setia 
menunggu sahabat ny itu setiap hari ia selalu berkunjung ke 
rumah sakit stelah pulang sekolah dan ia slalu bergantian 
dengan ibu dian meskipun keadaan ibu dian sudah 
membaik tapi ia ingin ibu dian istrahat dengan total karna ia 
tak ingin ibu dian jatuh sakit lagi 


"cha sejak kapan loe punya gelang kaya gini,perasaan gue 
gak pernah liat loe pake aksesoris selama ini selain jam 
tangan kesayangan loe".ucap desi tanpa jawaban dari icha 
sambil memegang gelang yg di pakai frisca 


"gelang ny bagus kaya gelang cowo,meskipun sederhana 
tapi kelihatan ny ini aksesoris bukan aksesoris biasa,huruf 


ny berinisial 'X',apa..... Okh,okh cha cpet bangun ya gue 
kepo akut nie." cerocos desi semangat meskipun tak ada 
jawaban dari icha desi selalu berusaha ceria untuk 
menyembunyikan kesedihan nya di depan sahabat nya itu 


Di tunggu lanjutan ny guys jangan lupa 


Vote&coment ya 
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aaa 


Sore ini di amerika Direktur tampan ini masih betah di kursi 
kebesaran ny sambil mengutak-ngatik laptop kesayangan 
ny tanpa memperdulikan adanya sahabat dekat ny yg 
sedang bersantai di sofa di ruangan tersebut dari tadi 
sahabat ny itu terus mengajak ny bicara namun ia selalu 
mengabaikan ny, karna menurut ny untuk saat ini pekerjaan 
lebih penting daripda omongan gak jelas sahabat ny 
itu,apalagi kalau bukan membahas wanita amerika yg 
terkenal super seksi ny namun ia tidak pernah tertarik 
sedikit pun 


"Rix sampai kapan sih loe diem'in gue terus,dari tadi gue 
ngomong sampai berbusa gini jawaban hanya hmm...hmmm 
doang,sakit hayati bang..."ucap reno dgn nada alay ny 

Derix lagi-lagi tidak menanggapi ny ia hanya merespon dgn 
gerakan badan ny yaitu mengangkat pundak ny 
mengisyarat kan bahwa ia ngeri dengan bahasa alay ny 
sahabat ny itu 


"Rix,gue kangen nieh sama gadis cantik yg dulu kita tolong 
itu di jakarta,walaupun kelihatan ny ia masih anak 
sekolahan tapi kaya ny dia enak tuh di ajak kencan 
mbehhhh...udah cantik,imut, dan bibir ny itu loh....." 


"loe mau gue penggal kepala lo.."potong derix dengan nada 
mengancam tanpa mengalih kan tatapan ny dari laptop 


"ya elah giliran aja tuh cewe gue bahas baru loe 
nyahut,tenang gue bercanda ...ngomong2 emang cewe itu 
siapa sih tumben amat loe segitu peduli ny sama orang 
apalagi orang yg tak di kenal.."ucap reno terus terang karna 
ia begitu penasaran dengan gadis itu 


Derix hanya menaggapi ny dengan senyum sambil 
menyandar kan punggung nya di kursi kebesaran nya dan 
menutup laptop kesayangan nya.. 


"nape loe senyum senyum.. Loe masih sehat kan..."ucap 
reno sambil bangun dari tiduran ny 


"ntah lah gue juga gak tau.."ucap derix sambil memejam 
kan mata nya mengingat gadis cantik yg ia sukai itu 


"lah kok gak tau,eh tapi bos perasaan gue pernah liat tuh 
cewe tapi dimana ya....kalau gak salah dia pekerja kafe 
ternama itu kan,yg waktu kita ngadakan meeting dengan 
klien kita."ucap reno memastikan 


"hmmmm...."jawab derix 


"oh jadi cerita nya cinta pada pandangan pertama nih 
bos,akhir ny....... "goda reno 


"apaan sih loe,udah ah gue mau kerja jangan ganggu 
gue,harus nya loe malu bos loe sibuk kerja loe malah 
nyantai-nyntai gitu..."ucap derix 


"gue udah kebanyakan duit mau loe potong gaji juga gue 
ngak peduli.."jawab reno masa bodo sambil tiduran 
kembali,reno sudah biasa dengan perkataan pedas derix ia 
tidak pernah menanggapi ny dengan serius,karna ia tahu 
kalau sahabat ny itu hanyalah bercanda 

D ukk...duk...dukkk 

"masuk.."ucap derix singkat padat dan jelas 


"sore sayang..."ucap wanita paruh baya namun cantik itu 
dengan pakaian glamor nya 


"bunda....kapan bunda kesini bukan ny bunda di 
jakarta."ucap derix kaget sekaligus bahagia ia langsung 


bangun dari kursi kebesaran ny berjalan menghampiri 
bunda ny lalu memeluk ny 

Reno ntah kemana dia itu bagaikan jelangkung datang tak 
di harapkan pulang bodo amat 


"bunda kesini kemaren sore,maaf bunda baru mampir 
sekarang."ucap bunda risca tak enak 


"gak papa kok,derix senang ada bunda disini..."ucap derix 
bahagia 


"katanya nanti malam kita ada pertemuan penting,kalau 
bunda tau bakal gini mending bunda cari alasan buat gak 
berangkat ke sini maaf y bunda tidak tau rencana ayah 
kamu.."sesal bunda risca 


"udah gak papa jangan terlalu di pikrin ya,gimana kalau 
sekarang kita makan di restoran dekat kantor ini rasa nya 
pasti bikin ketagihan loh bun.."ajak derix mengalihkan 
karna ia tak mau bunda ny larut dalam rasa bersalah ny 


"ok juga tuh,tapi tlaktir ya...."ucap bunda risca semangat 


"siap bund,untuk bunda telaktir lrumah, 
lpesawat,lpulau,atau apapun akan aku jabanin..."ucap 
derix tak kalah semangat 


"alay anak bunda haha...."ucap bunda risca bahagia 
mereka pun keluar dari ruangan tersebut untuk pergi ke 
restoran ternama di dekat perusahaan milik ny 
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aaa 


Dengan langkah malas lelaki tampan ini terpaksa pergi 
untuk menghadiri acara yg telah di rencana kan oleh ayah 
nya ia pergi menggunakan stelan jas berwarna hitam 
membuat kaum hawa begitu terpesona menatap ny 


"itu anak saya,maaf ya jeng anak saya datang 
terlambat..."ucap bunda risca tak enak 


"ouh gak papa jeng,calon menantu tambah ganteng aja ya 
gak terasa sudah setahun kita tidak bertemu,pantesan anak 
mamih ini tidak pernah berhenti memikir kan ny..."ucap ibu 
elly ibunda stella sambil menggoda anak ny 


"jiikkhhhhh....mamih apa sih aku kan malu".ucap stella dgn 
manja nya 

Derix yg melihat tingkah stella hanya bisa memutar bola 
mata ny malas tanpa sepengetahuan mereka 


"ayo calon menantu silah kan duduk."ucap ibu elly 
mempersilah kan 

Derix menjawab dengan sedikit membungkukan badan dgn 
tersenyum tipis sebagai tanda terima kasih ny,karna dalam 
hati ny ia begitu malas harus ber urusan dengan orang- 
orang di depan ny itu kecuali ibu ny,tetapi ia harus tahan 
ego ny demi menghargai orang yg lebih tua 


"nah karena sekarang sudah lengkap mari kita makan 
terlebih dahulu mari jeng,ayo nak."ajak ibu elly dengan 
semangat 

Mereka pun menikmati makanan yg telah di sediakan di 
sana dengan lahap di tambah dengan perbincangan yg di 
lakukan antar besan itu,derix ia hanya menjawab jika 


ditanya itu pun dengan singkat,stella seperti ny ia hari ini 
tidak begitu nafsu makan,ia lebih tertarik dengan calon 
tunangan ny itu dari pada semua makanan yg ada di 
hadapan ny,ia sesekali terus menatap wajah derix sambil 
tersenyum genit membuat derix merasa muak dengan 
orang yg duduk di hadapan ny itu yg tak lain adalah stella 


"ok karna kita sudah menikamati makan ny,kita lanjut ke 
pembahasan yg sangat penting ini,kami selaku orang tua 
derix ingin melamar anak anda untuk jadi calon menantu 
kami dan pertunangan akan di laksana kan 2minggu 
lagi,bagai mana pak liandra."ucap pak radit panjang lebar 


"ya saya setuju.."ucap liandra semangat 


"saya keberatan,maaf saya permisi.."ucap derix dengan 
tegas ia pun langsung bangkit dari duduk ny lalu pergi 
meninggal kan tempat itu 


"DERIXX/sayang!!."panggil bunda risca dan raditio barengan 
Derix tidak mendengarkan panggilan kedua orang tua 
ny,karna ia menentang dengan apa yg di lakukan ayah ny 
itu terserah apa yang akan di lakukan ayah ny nanti yg 
penting sekarang ia harus menggagal kan rencana 
pertunangan sampah itu 


"miihhh...piiihhh,gimana dong masa derix ny pergi gitu 
aja."rengek stella 


"tenang ya sayang mungkin calon menantu butuh 
waktu."ucap ibu elly menenang kan putri ny 


"gimana ini pak radit masa anak anda pergi begitu 
saja."ucap liandara tak terima dengan perlakuan derix,yg 
menurut ny tidak sopan 


"saya minta maaf apa yg telah terjadi,tapi kalian tenang 
Saja saya akan urus dia nanti."ucap radit 


"baiklah saya tidak ingin kejadian ini terulang lagi".ucap 
liandra serius 


"ya saya akan usaha kan.."jawab radit meyakin kan 


chapter13 


"apa-apaan coba,apa sih yg ada di pikiran tua bangka 
itu."gerutu derix kesal sambil membanting kan badan ny di 
ranjang king size ny,setelah ia keluar dari restoran ternama 
itu derix langsung pulang ke apartemen milik ny,setiap 
cabang perusahaan ia memiliki apartemen khusus untuk ny 
dengan fasilitas mewah 


"hallo...bagaimana keadaan ny sekarang,okh ok 
terimakasih.." 
Ucap derix di sela perbincangan ny lewat handphone ny 


"kenapa gue kangen gini ya..."ucap derix sambil tersenyum 
lalu menutup mata ny untuk tidur,stelah mengingat nama 
frisca apapun masalah yg di hadapi ny terasa hilang begitu 
saja hingga membuat begitu tenang 


aaa 


Wanita paruh baya itu masih setia menjaga anak ny yg 
masih tidak sadar kan sampai saat ini,tanpa rasa lelah ia 
trus berada di samping ny karna ia tak ingin ketika anak ny 
sadar ia tidak berada di sisi ny 

"nak kapan kamu bangun syg,ibu kangen sama 
kamu,crewet ny kamu,over ny kamu,ceria ny kamu bahkan 
ngambek ny kamu,apa sebegitu indah ny mimpi kamu 
sehingga kamu enggan untuk bangun ini sudah kamu 
nggak kangen ya sama ibu."lirih ibu dian sambil mengusap 
kepala frisca yg sudah terbebas dari perban karna luka 
jahitan ny sudah mengering 


"ya allah nak,frisca sayang kamu denger suara ibu 
nak..."ucap ibu dian kaget sekaligus bahagia melihat anak 
ny mulai sedikit menggerak kan jari tangan ny dan 


mengerjap-ngerjap kan mata ny tanda bahwa ia akan segera 
siuman 


“Jilil....bu."suara lemah frisca stelah ia berhasil membuka 
mata nya 


"ya allah nak,alhamdulillah ya allah,alhamdulillah nak kamu 
sudah sadar".tangis ibu dian pecah sambil memeluk anak 
ny bahagia dalam hati ny ia terus mengucap kan syukur 
atas apa yg telah terjadi saat ini 


"jjiiii.....bu"ucap frisca lemah sambil mencoba meraih tangan 
ibu ny dengan tangan lemah ny itu 


"ibu kenapa?"tanya frisca kembali lalu tangan ny beralih 
mencoba melepas kan oksigen yg menghalangi mulut serta 
hidung nya namun langsung di bantu oleh ibu dian 


"ibu tidak apa-apa sayang ibu sangat bahagia."ucap ibu 
dian sambil mengecup kepala anak ny sayang 


"ibu aku dimana?"tanya frisca karna ia merasa aneh dengan 
sekeliling ny karna kamar ny tidak sebesar ini 


"oh ya ampun ibu lupa,kamu tunggu di sini jangan bergerak 
sedikit pun."ucap ibu dian lalu ia pergi keluar untuk 
memanggil dokter 


"selamat sore saudari frisca,alhamdulillah anda telah siuman 
lebih cepat dari prediksi saya,apa yang anda rasakan saat 
ini?"tanya dokter 


"aku lemas...awww ssshhh.."ucap frisca,ketika ia hendak 
ingin menggerakkan tubuh ny tiba-tiba punggu ny merasa 
begitu sangat sakit sehingga ia sedikit mengaduh 


"ya allah nak kamu kenapa?"ucap ibu dian khawatir 


"saudari frisca jangan terlalu banyak bergerak karna takut 
ny akan berdampak buruk pada retakan di tulang punggung 
anda."tutur dokter,frisca yg mendengar tuturan dokter 
hanya pasrah karna ia ingat betul apa yg terjadi dengan ny 
sebelum tak sadarkan diri,dokter pun langsung memeriksa 
Keadaan frisca 


"ya sudah,saya permisi keluar kalo ada apa-apa nanti ibu 
tinggal tekan tombol itu saya akan segera datang,sekarang 
anda harus beristrahat jangan terlalu banyak gerak biar 
cepat pemulihan ny."ucap dokter langsung pamit keluar 


"terimakasih dok".ucap ibu dian dengan senyuman yg 
sangat tulus,dokter pun juga membalas ny dengan 
senyuman terbaik ny sambil sedikit menganggukan kepala 


ny 
"ibu aku haus".ucap frisca lirih 


"oh ya ampun ibu lupa,anak ibu haus ya,maaf ya ibu saking 
bahagia ny tadi"ucap ibu dian sambil membantu 
meminumkan air di dalam gelas yg akan di minum frisca 


"bu berapa lama aku tertidur di sini."tanya icha 
"kamu tidur selama 34hari sayang".jawab ibu dian 


"pantesan badan aku ngilu semua,bu terus dari mana kita 
membayar pengobatan ini,pasti mahal ya bu mana seperti 
ny ini ruangan ny kaya ruang vvip lagi,itu kan butuh biaya 
besar."ucap frisca sedih karna ia berpikir pasti ibu ny 
berusaha keras mencari pinjaman sana sini atau menjual 
barang yg bisa di jual atau mungkin ibu ny kerja keras 
meski keadaan ny yg kurang sehat akibat faktor usia untuk 
pengobatan ny selama ini 


"Semua biaya pengobatan kamu sudah dilunasi sampai 
kamu sembuh oleh seseorang yg tidak ibu kenal bahkan 
bertemu pun tidak pernah,mungkin dia adalah malaikat yg 
di Kirim allah untuk kita"ucap dian merasa bersyukur 


Di lanjut nanti ntah kapan yg pasti sa salse na 
Sekarang gue sedikit sibuk(so' sibuk) 


Jangan hilap 
Vote&coment ya 
Kalau gak mau gak papa gak maksa 
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"assalamu' alaikum...."sahut gadis cantik yg tak lain adalah 
desi datang menjenguk sahabat ny seperti biasa 


"wa' alaikum salam."jawab ibu dian 


"duh jatoh lagi,bu gimana keadaan.....friscaaa!!!" teriak desi 
bahagia melihat sahabat ny sedang tersenyum pada 
ny,Kkarna sedari tadi ia tidak tau bahwa sahabat ny itu telah 
siuman karna ia sibuk dengan kantong kresek yg berisi 
cemilan ny terjatuh ke lantai 


"icha...gue kangen"ucap desi berlari memeluk sahabat ny 
itu dengan bahagia 


"enghhhh...des."ucap icha lirih menahan sakit karna desi 
memeluk ny terlalu semangat 


"eh ya ampun,gue minta maaf ya saking bahagia ny tadi 
jadi meluk elo ny terlalu erat,gue minta maaf ya cha,loe gak 
papa kan?"cerocos desi merasa bersalah 


"gak papa santai aja"ucap icha meyakin kan 


"cha gue kangen banget tau ama loe,loe mimpi apa sih 
ampe tidur loe kebo banget,gak kangen apa loe ama 
gue."cerocos desi 


"ya gue juga kangen sama loe,gue minta maaf ya bikin loe 
khawatir."ucap icha 


"yeee siapa yg khawatir sama loe GR banget,gue benci 
sama loe kalo loe ninggalin gue ".ucap desi 


"semerdeka loe aja lah"ucap icha malas 


"aaaaaakhhhhh...gue kangen.."ucap desi kembali akan 
meluk icha namun 


"stopp.....!!gue gak mau di peluk loe yg ada badan gue 
nambah remuk."ucap icha meski tenaga icha belum bner2 
kuat tetapi ia berusaha tegar untuk membahagia kan 
orang2 di sekitar ny yg telah menghawatir kan ny,ia ingin 
membuktikan bahwa sekarang ia sudah baik2 saja 


"hehe...."cngenges desi 
Ibu dian tersenyum bahagia melihat kedua anak remaja itu 
yg sedang bertemu kangen 


Sekarang mkh dikit dulu ya... 
Di lanjut lagi nanti 


Jangan lupa 
Vote&coment 
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"Reno loe siap kan tiket,kita balik ke jakarta sekarang."titah 
derix 


"sekarang bos.."tanya reno dengan polos ny 
"besok.."jawab derix kesal 


"aye...aye pak bos,sensi amat udah kangen berat yee ame 
bini belum sah loe itu,haha...ha.."goda reno sambil lari 
keluar dari ruang kerja derix,karna reno sudah tau kalau 
sahabat ny itu paling tidak suka yg nama ny di goda,derix 
bisa melempar kan apa aja yg ada di hadapan ny kalau reno 
terus menggoda ny 


"untung loe temen gue"ucap derix sambil menyandar kan 
punggung ny di kursi kebesaran ny 

Tak terasa 2bln sudah ia berada di amerika,ia berhasil 
menormal kan kembali perusahaan ny yg telah bajak oleh 
karyawan ny dulu namun sekarang orang itu telah di keluar 
kan dari perusahaan dan di hukum di penjara atas 
perbuatan ny 

Dan untuk keadaan frisca derix sudah mengetahui ny stelah 
icha bangun dari koma ny dokter angga langsung 
menghubungi derix bahkan setiap ia mengechek keadaan 
ny dokter angga langsung melapor kan ny pada derix 
bahkan sampai saat ini dokter angga tak ada bosen2 ny 
memberikan laporan tentang keadaan frisca,sekarang 
keadaan frisca sudah di nyatakan sehat jadi ia sudah bisa 
keluar dari rumah sakit dan untuk tulang punggung ny 
selama ini icha mendapat penanganan dari dokter khusus 
tulang langsung sehingga sekarang ia bisa sehat kembali 
dengan cepat 


"gue kangen..."lirih derix sambil memejam kan mata ny 
membayang kan wajah gadis cantik ny 


daaa 


"Duk...duk...duk...sayang kamu sudah bangun,bukan ny hari 
ini kamu ada ujian akhir di sekolah."ucap ibu dian sambil 
mengetuk pintu kamar anak ny 


"iya bu icha sudah siap,(cklekk...)morning ibu 
muachhh".ucap frisca semangat pagi ny langsung mencium 
pipi ibunya 


"ayo kita turun,kita sarapan dulu".ajak ibu dian 


"yYuu...hmmmmpp akhir ny aku keluar juga dari pabrick 
obat itu,aku kan kangen sekolah,main ker...." 


"ker...ker apa,inget kata dokter kamu gak boleh terlalu 
capek untuk saat ini kamu hanya fokus sekolah aja ya,dan 
apa itu kata kamu tadi pabrick obat,ada ada aja ya anak ibu 
ini?"ucap ibu dian gemas sambil mencubit kedua pipi anak 
ny gemas 


"hehe Meli 

Mereka pun makan bersama di barengi canda tawa 
meskipun mereka tinggal berdua tetapi mereka selalu rame 
karna ke ceriaan icha lakh yg membuat ny seperti itu 


"bu..aku berangkat y.."pamit icha sambil menyalami ibu nya 


"hati-hati awas jangan terlalu capek jangan jajan sembarang 
ingat kata dokter..."ucap ibu dian 


"ya bu aku inget kata dokter aku gak boleh terlalu aktif 
nantu tulang ny keropos dan sejak kapan ibu aku bawel 
gini".goda icha 


"apaan tuh keropos kamu ini ya..." 


"ya udah icha berangkat ya assalamu'alaikum 
dadah..."pamit icha langsung pergi sambil mencari taksi 
lewat karna ibu dian ingin anak ny menggunakan taksi 
supaya nyaman di perjalanan 


"hati...hati..!!"teriak ibu dian 
Icha hanya menjawab dengan anggukan serta senyuman 
manis kepada ibu ny 
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daaa 


"ekh bukan ny dia anak kelas 12A yg katanya kecelakaan itu 
sampe ia koma,kasihan y...." 


"kenapa gak mati aja tuh anak,udah susah nasib ny sial 
mulu lagi.." 

Begitu lah percakapan antar murid sekolah ternama itu saat 
icha masuk ke sekolah,tapi ia tidak menghirau kan nya 
justru ia malah bersyukur berarti mereka masih peduli 
dengan ny itu yg ia fikir kan 


"icha....!!!"teriak desi berlari menghampiri sahabat ny icha 
"sorry ya gue gak jemput soal ny tadi gue harus nganterin 
nyokap,supir nyokap lagi izin jadi ny bolak-balik deh."lanjut 
desi tak enak 


"udah gak papa lagian tadi gue naek taxsi ke sini ny habis 
nyokap gue bawel mulu,jangan ini lah jangan itu lah,harus 
ingat ini lah harus ingat itulah...ya udah deh gue terpaksa 
nurut kemauan nyokap gue..."cerocos icha 


"haha...santai dong jangan manyun gitu bibir ny lagian kan 
emang bner itu juga demi kebaikan loe,ya udah yu kita 
masuk ntar balik ny bareng gue ya..."ajak desi 


"ok,lumayan dapat tumpangan gratis dari bos 
gue,haha".ucap icha 

Mereka pun berjalan beriringan menyusuri koridor sekolah 
di barengi canda tawa 


"hay cha sory ya gue gak sempet jenguk loe soal ny gue 
akhir-akhir ini gue lagi fokus eskul buat pertandingan 
nanti."ucap deru tak enak 

Deru adalah teman seangkat'an frisca deru tinggal di kelas 


12B,deru beberapa kali menembak frisca namun frisca slalu 
menolak ny dengan halus dengan berkata"maaf y que 
belum ingin facaran,gue mau fokus sekolah dulu,mending 
kita temanan aja gimana"itu lakh yg slalu di lontar kan icha 
di saat ada orang yg ingin menembak ny termasuk deru 


"okh gak papa santai ajha,makasih y." ucap icha dengan 
senyum manis ny 

Di saat icha sama desi masuk kelas entah ada badai apa 
sehingga satu persatu dari temen sekelas ny datang 
menyalami icha mengucap kan "selamat datang 
kembali"padahal dulu teman sekelas ny itu slalu cuek 
terhadap ny karna icha adalah anak beasiswa, icha merasa 
terharu ternyata selama ini kehadiran ny sangat penting 
bagi mereka meski mereka nampak tidak peduli ia terus 
mengucap kan "terimakasih"pada teman sekelas ny itu 
termasuk desi 


daaa 

"akhir ny nyampe juga di jakarta, jakarta aku pulaaang!!!" 
Teriak reno stelah turun dari pesawat membuat para 
penumpang lain ny melihat ke arah ny geli 


"dasar udik..."ucap derix pelan 


" gue denger boss..."timpal reno namun di hirau kan derix 
Mereka pun pergi menuju tempat dimana mobil sudah di 
siap kan untuk menjemput mereka berdua di bandara 
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aaa 


"Derix apa yg kamu lakukan sama stella, bikin malu orang 
tua !!!ucap raditio menggelegar di dalam apartemen milik 
derix 


"apa lagi sih yah.."ucap derix malas sambil menutup seluruh 
badan ny sampai kepala dengan selimut tebal ny 

Baru saja 2jam lalu ia nyampe di apartemen karna ia sudah 
lelah akhir ny ia pun tertidur dengan lelap namun tiba2 
sang ayah datang mencari keributan membuat ny malas 
untuk meladenin nya 


"kamu yah jadi anak gak tau sopan santun sama orang 
tua"ucap radit belum meredakan amarah ny 


"ayah stop ya,aku capek lagian aku sudah bilang berkali-kali 
aku gak mau di jodohin sama anak pak liandara,harus 
ngomong pake cara apa lagi sih yah supaya ayah 
mengerti".kata derix kesal sambil bangkit dari tidur nyaman 
ny 


"kamu gak tau seberapa penting ny ayah harus bergabung 
dengan perusahaan itu."ucap radit 


"emang gak ada lagi perusahaan lain yg tanpa syarat harus 
menjodoh kan anak ny,murahan banget"ucap derix malas 


"jaga omongan kamu".ucap radit sambil menunjuk muka 
anak ny 


"terserah ayah,lagian yah sampai kapan sih ayah seperti ini 
gak cape apa kasihan bunda yah aku mohon kembali lah 
seperti dulu."ucap derix sedikit lirih 

Raditio kali ini tidak mengeluarkan sepatah kata pun ia 


memilih bungkam lalu pergi meninggal kan apartemen anak 
ny itu tanpa pamit 


" yah kapan sih ayah berubah aku kangen ayah yg 
dulu".lirih derix sambil melihat punggung ayah ny keluar 
pintu kamar ny 


eka 


"Horeeeeeee kita lulus" teriakan semua siswa kelas 12 
sekolah ternama di jakarta itu mereka semua berkumpul di 
lapangan untuk merayakan ny dengan cara berbeda-beda 
ada yg berjoget2 ria,berpelukan,mencoret-coret baju ada 
juga yg maen pestol air membuat mereka basah kuyup 


"icha kita lulus..."teriak desi sambil melompat-lompat 

Icha hanya membalas ny dengan senyuman karna saat ini ia 
hanya bisa duduk diam di pinggir lapangan karna keadaan 
tubuh ny yg belum sembuh total jadi ia tidak bisa jingkrak2 
bahagia seperti teman2 sekelas ny,meski ia tidak ikut 
merayakan namun ia ikut bahagia melihat semua teman 
seangkatan ny bisa lulus semua 


"cha kita kan sudah lulus nih gimana kalau kita bikin acara 
BBO di rumah gue bareng keluarga pasti seru,kalau jalan 
keluar kan nanti loe kelelahan".ajak desi semangat 


"gak akh nanti yg ada ngerepotin".jawab icha tak enak 

"gak papalah lagian yokap gue pasti senang loe juga ajak 
nyokap loe ya ntar supir nyokap gue jemput ke rumah".ucap 
desi 


"ok lah,ekh gue naik taksi aja gak perlu di jemput gak 
papa".ucap icha 


"gak ada penolakan sayang".ucap desi sambil mencoel dagu 
icha 


"dasar..."ucap icha gemas 
Desi hanya menjawab ny dengan cengengesan karna ia 
begitu bahagia untuk hari ini 
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"bu,aku berangkat kerja dulu y.."pamit icha pada ibu dian 


"maaf ya nak,andai aja ayah kamu masih ada mungkin 
sekarang hidup kamu gak akan sesulit ini".ucap ibu dian 
sedih 


"udahlah bu jangan ngomong kaya gtu lagi ya aku gak 
suka,lagian aku seneng kok hidup seperti ini jadi aku bisa 
ngerasa in hidup mandiri itu seperti apa".ucap frisca tulus 


"terus gimana soal kuliah kamu?"tanya ibu dian sedih 


"untuk saat ini aku ingin fokus kerja dulu insyaallah kalau 
ada rejeki nanti aku akan kuliah,lagian kan kuliah bisa 
kapan aja gak perlu sekarang2,ya sudah aku berangkat y 
kalau ada apa2 tlpn aku y bu,assalamu'alaikum".pamit icha 
sambil menyalami ibu dian 


"hati...hati...ucap ibu dian 

Setelah frisca lulus sekolah sekarang ia kerja di cafe milik 
ayah desi untuk sementara ini,dan ia mencoba untuk 
melamar pekerjaan ke tempat lain,icha bukan ny tidak suka 
kerja di cafe orang tua desi melainkan icha ingin kerja tanpa 
di kasihani sama orang lain, ckup selama ini ia terus 
merepot kan keluarga desi,dan sekarang saat ny ia belajar 
untuk lebih mandiri lagi,tanpa harus merepot kan orang lain 


aaa 


"cha loe temenin gue jalan ya sore ini,suntuk gue diem di 
cafe mulu."ucap desi sambil menyenderkan badan ny di 
kursi kebesaran ny karna sekarang desi sudah di percaya 
kan oleh ayah ny untuk mengendalikan cafe ternama itu 


"ok,bu bos gue temenin loe tapi gue harus minta izin dulu y 
ama nyokap."jawab icha 


“silip..loe emang temen gue banget,ntar gue tlaktir loe 
sampe puas..."ucap desi bahagia 


“siap-siap aja kartu gold loe hangus ama gue."ucap icha 
"ok gue siap,haha...."ucap desi 
"ok kalau gtu gue pamit kerja dulu y bu bos..."pamit icha 


"ok,kalau loe facaran mulu ama si dion gue potong gaji 
loe."canda desi 


"loe makh seneng banget gosip'in orang ya,loe aja sana 
ambil,gue gak demen.."ucap icha malas 


"ekh busset orang ganteng gitu loe bilang gak 
demen,jangan...jangan.." 


"mau gue colok mata loe,udah ah gue mau kerja".ucap icha 
malas langsung pergi meninggal kan ruangan desi 


"haha...icha..icha"ucap desi lucu melihat tingkah sahabat 
ny itu 
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"Duk...duk...duk.... 
"masuk".jawab derix singkat 


"maaf pak ini adalah berkas lamaran kerja yg akan di 
interview sekarang ."tutur wanita cantik yg tengah hamil 
tua 


"baiklah,ok tolong panggil kan orang ini untuk saya dan yg 
lain ny saya serah kan untuk yg membutuh kan ny di divisi 
lain."tutur derix pada sekertaris ny bu meli yg tengah hamil 
besar itu 


"baik saya akan memanggil ny,permisi."pamit bu meli 


"ya... "jawab derix singkat,namun saat ini hatinya sedang 
bersorak bahagia sungguh hari ini adalah hari yg sangat 
spesial untuk ny 


"duk...duk...dukk.... 
"ya masuk..." ucap derix 


"permisi pak, apa benar bapak memanggil saya." tanya 
gadis cantik itu kepada calon bos nya dengan sedikit 
gugup,ia hari ini sudah rapih dengan baju warna putih 
panjang dengan pita di dada ny yg menjuntai panjang 
sampai perut ny membuat ny terlihat manis ,dgn memakai 
rok warna hitam di bawah lutut dan menggunakan wedges 
berwarna hitam 


"ya,silah kan duduk dan perkenal kan diri anda"ucap derix 
dingin karna ia begitu kecewa seperti ny gadis ny itu tidak 
mengenali ny padahal ia sering berkunjung ke tempat ny 
dulu ia bekerja 


"terima kasih,ok nama saya frisca nicholas,saya lulusan dari 
SMA....di jakarta,dan saya adalah pekerja keras,jadi saya 
akan bekerja semampu saya buat bapak..."ucap frisca 
gugup karna ia gak tahu harus berbuat apa,apalah daya dia 
hanya lah lulusan SMA,di terima gak di terima ny dia di sini 
dia hanya bisa pasrah menerima takdir 


"baik,saya terima kamu jadi sekertaris saya mengganti ibu 
meli,kamu tahu ibu meli yang mana?."tanya derix dengan 
sedikit santai 


"iya saya tahu pak yg tadi manggil saya yg tengah hamil 
besar."tutur icha mencoba menghilang kan rasa gugup ny 


"iya itu dia,silah kan kamu datangi dia untuk mempelajari 
semua yg saya butuhkan nanti."tutur derix 


"iya pak saya mengerti kalau begitu saya permisi,dan terima 
kasih karna bapak telah menerima saya."ucap icha sambil 
berdiri dan membungkuk kan badan ny sebagai rasa hormat 
dan terima kasih ny sungguh saat ini ia sangat bahagia 
akhir ny ia jadi karyawan di perusahaan ternama di jakarta 
yaitu"DXD group" 

Derix hanya menanggapi ny dengan senyuman,bukan 
senyuman karna ia menerima kedatangan karyawan baru 
namun senyuman tanda bahwa ia bahagia karna sekarang 
akan terus berada dengan gadis ny yg slama ini trus berada 
di benak dan hati nya dan ia begitu bahagia melihat gelang 
yg di pakai ny masih melingkar manis di tangan kiri ny 


Flashback on 

"aku harus pergi ke amerika malam ini juga kamu harus 
baik-baik ya dan cepat lah bangun,ibu mu pasti 
menghawatir kan mu dan juga diriku,aku akan memakai kan 
gelang ini sebagai tanda kalau kamu sangat berarti untuk 
ku,suatu saat nanti aku akan kembali untuk mu dan aku 


harap kamu tidak membuang gelang ini karna ini adalah 
gelang kesayangan aku selama ini."tutur derix panjang 
lebar sambil mencium pungung tangan icha "/ love you." 
lanjut ny lalu ia bangkit dari duduk ny dan pergi meninggal 
kan ruang vvip dimana icha di rawat 

Flashback off 


"tuttttt........ 
"bapak memanggil saya?"tanya ibu meli selaku sekertaris ny 


"ya,bu meli tolong ibu mengajari gadis itu dengan baik 
sebelum ibu keluar."ucap derix 


"ya saya akan mengajari ny dengan baik sebisa 
mungkin,okh iya tunggu sebentar..."ucap ibu meli pergi ke 
luar ruangan derix 


"ini untuk bapak ada hadiah kecil dari saya,selamat ulang 
tahun ya semoga panjang umur dan semoga allah slalu 
melindungi mu dan memberkahi setiap langkah mu."ucap 
ibu meli dgn tulus dan memberikan sebuah paperbag 
berwarna coklat 


"amin..terimakasih ya bu atas doa ny dan terimakasih 
untuk hadiah ny.."ucap derix sambil tersenyum tulus 


"sama-sama ini belum seberapa daripada kebaikan bapak 
sama keluarga saya selama ini,ya sudah saya permisi,.."ucap 
ibu meli 


"ya silahkan kalau nanti btuh bantuan saya hubungi saya ya 
jangan sungkan."ucap derix 


"ya terima kasih."ucap ibu meli dengan senyuman sambil 
pergi keluar dari ruangan direktur 
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aaa 


"cklekk....ada apa bos?.."tanya reno tanpa basa-basi karna ia 
sudah tau kalau ada orang masuk keruangan ny tanpa ketuk 
berarti itu adalah bos ny sekaligus sahabat ny 


"sekarang loe gak perlu bekerja lagi untuk gue?"ucap derix 
sambil duduk di sofa yg ada di ruang kerja reno 


"loe pecat gue..?"tanya reno kaget sambil duduk di sofa 
sebrang derix 


"bukan maksud gue,sekarang loe fokus kerja sebagai CEO 
karna sekarang gue punya sekertaris pribadi yg bkal siap 
kerja buat gue."jelas derix,ya karna selama ini selain reno 
menjadi sekertaris ny derix ia adalah seorang CEO Di 
perusahaan DXD group,karna derix bukan tipe orang yg 
sembarang memilih orang jadi dia melibat kan sahabat ny 
jadi sekertaris ny di saat bu melli tengah hamil,derix tidak 
mau kalau sekertaris ny itulibu melli)kelelahan akibat 
pekerjaan yg selalu padat itu apalagi kalau bertemu klien di 
luar derix tidak mau kandungan ibu melli kenapa2 sehingga 
derix memutus kan di saat bu melli hamil 2 minggu bu melli 
di tugas kan hanya menyiapkan berkas yg akan di butuh 
kan serta info kapan dia akan mengadakan meeting selebih 
ny ia bisa santai selagi gak ada kerjaan dan TIDAK BOLEH 
KELELAHAN karna ia sudah menganggap ibu meli sebagai 
ibu nya sendiri karna umur ny tudak jauh dari umur ibunda 


ny 


"siapa?,emang dia bakal tahan gitu sama loe,lagian gak 
lama lagi loe bakal bikin dia berhenti dari jabatan 
nya.."ledek reno sambil menyandar kan punggung ny di 
sofa 


"kali ini berbeda.."ucap derix sambil tersenyum tanpa 
menanggapi ledekan teman ny itu 


"berbeda siapa emang..?"tanya reno penasaran sambil 
duduk tegak kembali,karna tumben bos ny ini bicara sangat 
misterius 


"Frisca...."ucap derix singkat 


"frisca,frisca yg kita tolongin itu yg kerja di cafe ternama 
itu.."Cerocos reno 


"hmmmm..... "jawab derix simple 


"syukur deh,jadi loe gak perlu tuh galau-galau mulu,karna 
sekarang bidadari loe akan selalu ada di samping loe."ucap 
reno 


"kapan gue galau!!...."tungkas derix tak terima 


"cuma gue yg tau loe lagi galau atau loe lagi bahagia,udah 
kebaca tuh muka loe buat gue mkh haha...."ucap reno 
tertawa 


"bagus lah kalau loe tau..."ucap derix acuh lalu ia bangkit 
dari duduk ny lalu pergi dari ruangan reno 


"dasar jelangkung..."ucap reno acuh stelah derix keluar 


KKKKK 


"frisca kamu tahu gak kalau kamu adalah gadis yg paling 
beruntung"ucap ibu melli 


"maksud ibu apa?beruntung"ucap frisca tak ngerti 


"ya kamu beruntung,kamu harus tahu ya selama ini bos kita 
itu orang ny tidak begitu mudah percaya sama orang 
apalagi sama gadis cantik seperti kamu".ucap ibu melli 


"maksud ibu?,aku kurang mengerti hehe..."cngenges icha 
membuat ibu milla gemas kepada gadis cantik ini 


"begini ya...." 

Flashback on 

"saya memilih ibu melli sebagai sekertaris saya dan untuk 
kamu shella saya akan kerjakan kamu di bagian divisi 
keuangan "ucap derix panjang lebar dengan muka tegas ny 


"maaf pak lagian saya seperti ny tidak pantas buat jadi 
sekertaris bapak karna saya jauh lebih tua dari anda seperti 
ny bapak jauh lebih baik bila memiliki sekertaris sperti 
shella"ucap ibu milla tak yakin karna umur ny yg sudah 
kepala3 dan ia sudah punya 2 anak ia harus jadi sekertaris 
bos ny yg kelihatan masih berumur 20thn'an 


"saya yakin dengan keputusan saya karna saya butuh orang 
seperti bu meli saat ini"ucap derix mantap 
Flashback off 


"mungkin pikiran nya pak derix ibu akan jauh lebih 
mengerti dari gadis yg nama ny shella itu."ucap icha stelah 
mendengar cerita ibu milla 


"bukan,sebelum saya melamar kerja di sini ia sering gonta 
ganti sekertaris, dulu ia selalu mempekerjakan skertaris yg 
masih muda namun skertaris ny itu slalu bertingkah tidak 
fropesional ...." 


"maksud ny tidak fropesional".potong icha 


"ya mungkin mereka slalu menggoda pak derix,ya kamu 
sendiri juga tau kan dia itu kaya gimana udah ganteng baik 
lagi."ucap bu milla kagum 


"hmmm... "jawab icha dengan senyum canggung 
"baik apa ny orang datar gitu,gue juga tau orang itu di kan 


sering berkunjung ke cafe dulu gue kerja,gue kira dia bukan 
direktur perusahaan ini,tapi gak papalah lagian gue gak 
kenal dia begitupun sebalik ny"lanjut ny dalam hati 

Sebenar ny pas tadi dia di panggil dan di suruh masuk oleh 
calon bos ny ia begitu kaget karna ia tidak menyangka 
bahwa yg akan jadi bos ny itu adalah orang yg slalu 
berkunjung ke cafe dulu ia bekerja namun ia berpura2 tidak 
mengenal ny,dan ke nyataan ny emang benar dia tidak 
mengenal ny hanya saja ia sering melihat ny 


Di tunggu lanjutan ny 


Bagi yang suka sama cerita saya saya ucap kan terima 
kasih sebanyak2 ny karna kalian telah menghargai karya 
saya... 

Mungkin cerita ny gak semenarik kaya cerita orang lain tapi 
bagi saya ini adalah sebuah karya yg sangat luar biasa 
Alasan ny apa?karna setiap alur cerita yg saya buat bukan 
hanya sekedar kutak-katik di handphone saja tapi saya 
harus berfikir-berfikir dan berfikir dengan matang supaya 
alur cerita ke depan ny tidak kacau kalau di awal ny kacau 
ke depan ny juga pasti bakal kacau maka dari itu saya 
berusaha sebaik mungkin hati2 dalam membuat alur cerita 
ini, 


Biar saya lebih semangat untuk melanjut kan alur cerita ini 
jangan lupa ya 

Vote&coment 

Karna itu sangat berharga bagi saya, 


Bye...bye di tunggu lanjutan ny ya 
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"Tut...."derix menekan intercom ny untuk memanggil 
sekertaris pribadi ny 


"bapak memanggil saya."ucap icha dengan profesional,tak 
terasa 1 bin sudah ia bekerja sebagai sekertaris di 
"DXDgroup",setiap hari ia slalu berusaha untuk 
mengendalikan diri ny supaya ia tidak membuat masalah 
atas tingkah bos ny yg nyebelin itu menurut icha 


"buat kan saya kopi hangat dengan sedikit gula.."ucap derix 
tanpa mengalihkan tatapan ny dari laptop kesayangan ny 


"baik di tunggu sebentar, permisi."ucap icha langsung 
berbalik keluar untuk membuat kan kopi atas perintah bos 
nya 


"ini pak kopi ny,kopi hangat dengan sedikit gula..."ucap icha 
stelah ia kembali keruangan direktur itu,lalu ia menyimpan 
ny di meja sofa,karna derix sedang bersantai di sofa 


"kalau begitu saya permisi.."pamit icha setelah menyimpan 
kopi milik bos ny itu 


"tunggu.!!!"ucap derix menghentikan langkah icha 
"iya...apa ada yg bisa saya bantu lagi pak."tanya icha 


"suruh siapa kamu pergi,tunggu sampai minuman saya 
habis baru kamu boleh keluar."ucap derix tanpa bantahan 


"baik pak..."ucap icha langsung duduk di sofa sebrang bos 
nya 

"dasar kecoa hobi banget dia ngerjain gue,kalau dia sibuk 
mulu ama kerjaan ny tuh kopi kapan habis ny coba"umpat 


icha dalam hati sambil meremas2 tangan ny kesal tanpa 
sepengetahuan derix 

Tak terasa ia telah menunggu bos ny hampir stengah jam 
namun kopi ny tak kunjung habis membuat ny ketiduran 
Karena kantuk yg sangat berat di tamabah ia tidak 
melakukan apa2 selain berdiam diri menunggu bos ny 
menghabis kan kopi ny 


"mungkin ia sangat bekerja keras selama ini sampai ia 
kelelahan hingga ia tidur pulas seperti itu"ucap derix pelan 
karna melihat frisca yg sudah tertidur lumayan lama di sofa 
nya lalu ia bangkit dan mendekati frisca dan ia mencoba 
untuk menyentuh rambut frisca namun... 


"pak...maaf saya ketiduran"ucap icha gugup dan merasa 
bersalah 


"ngapain kamu tidur di sini,emang sekarang jam 
istirahat,sekarang kamu boleh keluar dan nanti saya akan 
panggil kamu kembali kalau kopi ny sudah habis"ucap derix 
datar,sbenar ny ia begitu gugup saat icha bangun namun ia 
berusaha untuk terlihat cool,ia pun kembali duduk di sofa 


"baik pak permisi..."pamit icha 

"cklekkkk..... 

"dasar aneh dari tadi dia minum kopi nya hanya sedikit lalu 
maksud ny apa coba nyuruh gue buat nunggu minuman ny 
habis kan gue jadi ketiduran,ekh buset gue ketiduran ampe 
stngah jam dan sekarang waktu ny istirahat,untung gue 
bangun kalau gue gak bangun nanti gue gak ikut makan 
siang lagi."cerocos icha yg sudah kembali ke meja kerja nya, 
ia memberes kan berkas2 nya yg berantakan terlebih 
dahulu stelah itu ia keluar untuk makan siang 

Di dalam ruangan derix melihat icha gemas karna dari tadi 
tak hentiz ny bibir icha terus berkumat-kamit ,derix tahu 
bahwa sekarang icha sedang kesal dengan ny namun itu 


tidak membuat ny marah justru membuat ny senang,karna 
ia suka sekali melihat icha ngedumel karna menurut ny 
sangat lah imut ketika ia kesal 
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"assalamu'alaikum,buuu icha pulang..."teriak icha sambil 
membuka pintu rumah ny 


"wa' alaikum salam..."sahut ibu dian sambil berjalan ke arah 
anak ny 

"uuuhhh anak ibu yg cantik ini pasti lelah ya..."lanjut ibu 
dian sambil memeluk anak ny 


"gak lah bu kan aku strong.. ibu habis masak y...."ucap icha 


"ya ibu habis masak makanan kesukaan kamu ayam 
penyet..."ucap ibu dian 


"oh yah...wah pasti enak gimana kalau kita langsung makan 
sekarang.."ajak icha tak sabaran 


"emang kamu gak mau mandi dulu ini kan udah sore.."ucap 
ibu dian 


"nanti ajalah bu mandi ny habis makan,tuh liat ayam ny 
udah melambai-lambai gtu masa iya aku tinggalin nanti 
ayam ny kabur gimna?"ucap icha 


"kamu ini ada-ada aja ya, ya udah ayo kita makan 
bersama.."ajak ibu dian sambil duduk di kursi meja makan 
besebrangan dengan icha 


"maaf ya bu sekarang ibu jadi sering masak demi nyiapin 
buat icha,padahal kan ibu harus istirahat..."ucap icha di 
sela-sela menikmati makanan ny 


"ibu senang bisa nyiapin makan buat kamu,lagian ibu 
sekarang sudah sehat ini kalau ibu terus2'an istirahat yg 
ada nanti ibu tambah sakit,lagian mengurus rumah tak 


seberat yg kamu kerjakan tiap hari di tempat kerja 
kamu.."ucap ibu dian 


"emng ibu tahu kerja aku kaya gimana?"ucap icha meremeh 
kan 


"kamu ya meremeh kan ibu,ibu juga pernah dulu kaya 
kamu.."ucap ibu dian bangga 


"iya.iya aku tahu,sampai akhir ny ibu di pertemu kan 
dengan ayah "ucap icha menggoda 


"ya begitu lah "ucap ibu dian tersenyum malu karna berhasil 
digoda oleh anak ny 

"gimana kerja mu hari ini?"lanjut ibu dian bertanya 
mengalih kan pembicaraan karna kalau tidak di alih kan yg 
ada dia akan di goda terus oleh anak ny itu 


"hari ini baik2 aja kok bu,aku senang kerja di sana meski 
harus berhadapan terus sama kecoa itu terus.."ucap icha 
sambil menggigit ayam ny dengan kesal 


“siapa tuh kecoa?"tanya ibu 


"ya siapa lagi,coba ibu bayangin ya dia tuh eeeehhhhhhh 
bner-bener nyebelin tau bu,dia itu udah muka datar kaya 
tembok,dingin,nyebelin lagi kaya kecoa dia itu slalu bikin 
aku kesal ia selalu ngerjain aku pake cara yg tak wajar,ada 
ya orang gila kaya dia...“cerocos icha 


"ouh gtu,ternyata bos ganteng ny udah ganti ya nama ny 
jadi kecoa "goda ibu dian,begitu lah setiap hari kalau anak 
ny pulang kerja ia slalu bercerita tentang bagaimana 
keseharian ny di tempat kerja dan bagaimana dia sering di 
kerjain bos ny,namun ibu dian tidak marah tetapi menurut 
ibu dian di balik sikap bos ny terhadap anak ny itu ada 


maksud baik,meski ibu dian tidak pernah bertemu ny secara 
langsung tapi ibu dian bisa merasakan ny 


"ikh ibu apa'an sih.. Ya udah aku langsung mandi y.."ucap 
icha malu, langsung pamit ke atas di mana tempat kamar 
tidur ny berada, emang dulu ia sempat bilang kalau bos ny 
itu ganteng padahal ia begitu kesal terhadap bos nya itu 
tapi kenapa tiba2 lidah ny terpleset gitu aja bilang ke ibu 
ny"untung dia ganteng kalau nggak aku gantung dia di 
monas" ucap icha tanpa sadar mengucap kan kata itu 
sehingga ibu ny selalu menggoda ny sampai sekarang di 
saat ia bercerita tentang bos ny itu 


Di tunggu lanjutan ny 
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KKK 


Ckleeek... 
"ini kopi pagi bapak sudah siap,dan untuk jadwal hari ini 
bapak nanti siang jam 9 ada pertemuan dengan klien diluar 
kantor.."tutur icha sambil meletakan nampan yg berisi kopi 
di meja sofa 


"baik..kamu siap kan semua ny"ucap derix tanpa mengalih 
kan tatapan ny dari laptop kesayangan ny,ia begitu fokus 
dengan kerjaan ny 


"baik,permisi..."pamit icha langsung pergi keluar 
Ckleeekkk 


"kenapa ucapan bunda bikin gue gak tenang sih.."ucap 
derix pada dirinya sendiri stelah ia pastikan bahwa 
sekertaris ny telah keluar dari ruangan ny 

Flashback on 

2bln yg lalu... 

"happy birthday sayang... "ucap wanita paruh baya cantik yg 
tak lain ibunda derix(risca) mengucap kan selamat ulang 
tahun kepada anak ny 

"di tiup dulu lilin ny... "lanjut bunda risca sambil memberikan 
kue ulang tahun ny pada derix meminta agar segera meniup 
lilin ny 


"thanks mom"ucap derix stelah meniup lilin ny ia pun 
langsung memeluk ibu ny,derix begitu kaget kedatangan 
bunda ny yg tiba2 itu biasa ny bunda risca slalu 
menghubungi ny terlebih dahulu jika ia ingin berkunjung ke 
apartemen derix,mungkin saat ini ibundanya ingin memberi 
kejutan pada anak ny itu sehingga ia tidak memberi 
tahukan atas kunjungan ny saat ini 


"sama sama,do'a ibu buat anak bunda yg ganteng ini 
semoga tambah dewasa,panjang umur,sehat slalu, selalu 
dalam lindungan allah swt ,dan semoga anak bunda ini 
segera di kasih calon istri yg solehah,amin.. "tutur bunda 
risca sambil mengusap pipi anak ny sayang 


"amiin..makasih bunda atas do'a ny'jawab derix mencium 
kedua pipi bunda ny dengan sayang 


"sama2,semua orang tua pasti ingin yang terbaik buat anak 
ny,kamu sudah makan?'tanya bunda risca 


"hehe...belum bund lagi males'jawab derix sambil 
cngengesan 


"kamu yah makan aja pake acara males-malesan,jangan2 
kamu tiap hari slalu kaya gini,kalau kamu kaya gini terus 
bunda akan bicara sama ayah kamu,suruh ayah kamu buat 
kamu pulang ke rumah..."cerocos bunda risca karna merasa 
kasihan dengan anak semata wayang ny ini 


"nggak kok bun hari ini aja,biasa ny aku sering makan 
teratur kok kan tinggal delivery aja,jadi bunda jangan 
khawatir y".jelas derix meyakin kan 


"makanya kalau kamu gak mau pulang ke rumah kamu 
harus segera cari calon mantu buat bunda,kalau kamu gak 
mau terus terpaksa bunda akan bilang sama ayah kamu 
buat lanjut kan perjodohan kamu dengan anak pak 
liandra"ancam bunda risca meski hati nya berkata lain 


"bunda tega bner ya...iya aku janji bakal cari mantu buat 
bunda secepat ny karna aku gak mau sama nenek lampir 
itu. "ucap derix keukeuh 


"orang cantik gitu di panggil nenek lampir'ucap bunda risca 
heran 


"udah akh bund aku males ngebahas tuh orang,gimana 
kalau kita makan?"ajak derix mengalih kan pembicaraan 


"okh iya bunda sampe lupa bunda bawa makanan kesukaan 
kamu,spesial... "ucap bunda risca mantap 


"oh ya kalau begitu yu kita makan aku laper.... "ucap derix 
dengan manja ny sambil mengusap-ngusap perut datar ny 


"uuuhhh anak bunda ini kasian banget lapar y,kata ny tadi 
lagi malas makan... "ucap bunda risca gemas 


"hehe... "jawab derix dengan cngengesan mereka pun pergi 
ke meja makan untuk makan bersama begitu lah derix 
meski orang ny dingin, datar dan tegas tapi di depan ibunda 
ny ia adalah sesosok pria yg sangat lembut,baik dan manja 
namun di depan orang lain ia tidak pernah memperlihat kan 
sifat asli ny walau sedang bersama ibu ny,ya biasa lah jaga 
image gitu 


"awas jangan lupa kamu harus cepet2 kasih mantu buat 
bunda,bunda pengen gendong cucu kalau kamu gak mau 
terpaksa... "ucap bunda risca menjeda ucapan ny karna 
derix pun pasti sudah tahu kelanjutan ny apa 


"Iya..iya nanti derix langsung bawa ke rumah kalau waktu 
ny sudah pas... "jawab derix sambil menelan makanan ny 


"sudah pas,apa jangan-jangan kamu sudah punya facar 
terus kamu gak bilang2 sama bunda'cerocos bunda risca so 
tahu 


"so tahu deh bunda,udah akh jangan bahas itu mulu pokok 
ny kalau udah pas waktu ny nanti aku bawa ke rumah yah 
dan jangan bawa2 ayah,derix gak mau"ucap derix tanpa 
bantahan 


"sip..."awab bunda risca sambil mengacung kan jempol ny 
ke depan derix 

Derix hanya tersenyum melihat tingkah bunda ny itu meski 
mereka selalu berdua tanpa di temani sang ayah tetapi 
derix tidak pernah merasa kekurangan meski dalam hati 
kecil ny ia sangat membutuh kan ayah ny untuk ada di sisi 
nya namun semua itu hanya lah mimpi 

Flashback off 


"haduh pusing kepala gue.."ucap derix prustasi memikir kan 
tentang permintaan bunda tercinta ny itu 

"gue butuh si tengil untuk masalah ini.."lanjut derix sambil 
berdiri dan keluar dari ruangan ny 


"ada yg bisa saya bantu"tawar icha langsung berdiri dari 
duduk ny ketika melihat bos ny keluar dari ruangan ny 


"tidak perlu saya mau pergi ke ruangan pak reno kalau ada 
apa-apa langsung hubungi saya.."ucap derix dengan 
profesional 


"ya baiklah..."jawab icha sembari sedikit menundukan 
kepala ny hormat,derix pun langsung melanjut kan langkah 
ny menuju ruangan CEO itu tanpa pamit 


Di tunggu lanjutan ny 


Maaf untuk saat ini saya belum bisa lanjutin cerita nya 
karna anak saya lagi kurang sehat... 
Maklum ibu rumah tangga 


Bagi yg suka di tunggu ya lanjutan ny 


Ntah kapan yg pasti secepat mungkin 


chapter25 


aaa 


"reno ada?"tanya derix singkat pada sekertaris reno yg 
sedang sibuk dengan laptop ny 


"ouh pak derix,ada pak,pak reno ada di ruangan ny.."ucap 
sekertaris cantik itu langsung berdiri karena kaget dengan 
kedatangan direktur perusahaan ny yg tiba2 

Derix merespon ny dengan anggukan sebagai tanda "ok"ia 
pun langsung masuk keruang CEO itu tanpa permisi 
"ckleeekkk... 

"okh loe Der ada keperluan apa sampe loe datang 
kemari?"tanya reno to the point ia langsung duduk di sofa 
derix pun sudah terlihat nyaman duduk di sofa tanpa di 
persilahkan terlebih dahulu oleh pemilik ruangan itu ya 
maklum nama ny juga pemilik perusahaan 


"gue butuh bantuan loe"ucap derix sambil menyilang kan 
kaki ny 


"bantuan apa?"tanya reno 


"masalah nyokap"ucap derix mantap 


aaa 


"selamat datang di cafe****** tempat anda telah kami siap 
kan,mari"ucap pelayan kafe kepada tamu penting ny lalu ia 
mengajak tamu nya dan memberi arahan untuk pergi ke 
tempat yg telah mereka siap kan 


"silah kan pak"ucap frisca kepada atasan ny mempersilah 
kan untuk duduk dikursi yg telah di sediakan 


"makasih"ucap derix 
Frisca pun menanggapi ny dengan senyuman 


"kalau begitu saya permisi."pamit pelayan itu ia begitu 
baper dengan kelakuan 2insan di hadapan ny itu 


"thank's mega"ucap frisca 
Megapun mengganggukan kepala ny lalu ia pergi dari 
tempat itu 


"maaf saya terlambat.."sesal pemuda ganteng tak enak 
Karna ia datang terlambat 


"tidak apa-apa kami juga baru sampai,silah kan 
duduk.."ucap frisca kepada klien ny itu 


"terima kasih,perkenal kan nama saya zhoni wiguna,saya di 
sini mewakili ayah saya Dharma wiguna dari wiguna group 
karna beliau sedang tak sehat saat ini.. "tutur zhoni 
memperkenal kan diri sambil berdiri di ikuti frisca serta 
derix yg ikut berdiri 


"saya adalah frisca nicholas selaku sekertaris " 
"nama yg cantik seperti orang ny"potong zhoni tersenyum 


"terimakasih,di samping saya adalah pak derix beliau 
adalah atasan saya sekaligus direktur utama DXD 
group."ucap frisca sperti biasa ia harus jadi juru bicara 
untuk bos ny itu,karna ia tahu betul kalau bos ny itu tak 
akan banyak bicara,dan ia tidak suka dengan lelaki 
dihadapan ny ini meskipun lelaki itu ganteng walau lebih 
gantengan derix karna ia berani menggoda ny namun ia 
berusaha profesional. 

dalam kamus ny "kalau seorang lelaki yg tidak kita kenal 
tiba2 menggoda kita berarti dia bukan lelaki yg setia bisa 
saja Ia akan melakukan hal yg sama pada wanita lain meski 
kita sudah bersama ny" 


"Zhoni..."ucap zhoni sambil berdiri mengulur kan tangan 
kanan ny pada derix,namun derix terlihat mengabai kan ny 
jadi ia memutus kan menarik kembali tangan ny acuh 


"baiklah sebelum kita melaksanakan metting,bagaimana 
kalau kita menikmati makanan ny terlebih dahulu."lanjut 
icha karna makanan telah tersaji di sana ia mencoba 
memperbaiki suasana yg kurang enak itu,kadang icha 
merasa dongkol dengan bos ny itu ia sering di buat malu 
oleh ny,ia terus berfikir kenapa bos ny itu begitu dingin 
terhadap orang lain mau itu lelaki ataupun perempuan ia 
hanya bisa menghela nafas ny panjang ketika bos ny 
bertingkah seperti itu 


"baiklah.."ucap zhoni tersenyum 

Mereka pun duduk kembali 

Derix jangan tanya lagi sedang apa dia sekarang ia begitu 
kesal dengan icha karna icha slalu akrab dengan siapa saja 
icha selalu gampang ny tersenyum buat orang lain terutama 
pada kaum adam membuat ny begitu terbakar api cemburu 
apalagi sekarang seperti ny klien ny itu terlihat menyukai 
frisca 

Mereka pun menikmati makanan ny bersama dan sesekali 
zhoni terus mengorek masalah pribadi frisca membuat frisca 
tidak nyaman mulai dari status,alamat rumah,no handphone 
namun icha slalu menjawab"maaf itu hal pribadi saya jadi 
saya tidak bisa menjawab ny" 

Derix pun merasa puas dengan jawaban yg di berikan icha 
untuk lelaki garam di hadapan ny itu 

Setelah mereka menyelesaikan makan bersama mereka pun 
langsung melanjut kan metting 

ljam berlalu 


"senang bergabung dengan anda pak derix"ucap zhoni 


"hmmmm.."jawab derix dengan sedikit anggukan 


"kalau begitu saya pamit terlebih dahulu,sekertaris frisca 
mau sekalian bareng pulang ny.."tawar Zhoni 


"tidak perlu dia bersama saya"jawab derix dingin 


"oh baiklah kalau begitu,semoga kita berjumpa lagi 
sekertaris frisca,permisi"ucap zhoni langsung berbalik pergi 
Frisca memberikan senyum terbaik ny ia melakukan semua 
itu demi pekerjaan ny ia harus bersikap profesional 


"ayo balik."ucap derix langsung melangkah pergi meninggal 
kan icha yg masih berdiri 


"ekh iya...dasar kecoa untung loe ganteng..ekh apa sih gue 
sadar cha sadar"cerocos icha sambil membututi derix yg 
ketinggalan beberapa langkah 


"apa selanjut ny jadwal saya"tanya derix di dalam mobil,ia 
tidak membawa mobil sendiri melain kan di antar oleh supir 
pribadi ny di kantor 


"jadwal bapak saat ini kosong,jadi bapak bisa istrhat dengan 
leluasa."ucap icha,ia sudah tahu betul jadwal bos nya itu 
tanpa harus membuka agenda ny karna ia sudah simpan di 
dalam otak ny karna kecerdasan yg di miliki nya ia cepat 
sekali mempelajari tentang semua yg ia harus kerja kan yg 
di ajarkan ibu melli 2bln lalu sehingga ia tidak terbebani 
oleh hal itu 


"baiklah,..."ucap derix sambil menyender kan punggung ny 
nyaman ke kursi lalu ia memejamkan mata ny karna ia 
begitu malas untuk hari ini 

"bangun kan saya kalau sudah sampai kantor"lanjut ny yg 
masih nyaman dengan mata terpejam 


"baik pak"ucap icha, 
"trnyata dia sempurna banget ya kalau lagi tidur gitu,andai 


aja loe gak jutek,dingin,nyebelin kaya ny gue bakal suka 
sama loe" loe apa2'an sih cha 
pletakkkkk..... 


"ada masalah apa bu frisca,kenapa anda memukul jidat 
anda begitu keras"ucap supir yg tak sengaja melihat icha di 
kaca spion atas kepala ny memukul jidat ny sendiri 


"ekh nggak pak,tadi Itu...anu aku lupa gak pamit dulu sama 
sahabat aku iya itu"ucap icha kikuk 


"okh begitu ya..." 


"hehe. Iya..."cengenges icha 

Derix tidak ada respon sedikit pun ia begitu nyaman dengan 
tidur ny icha tidak tahu derix benar2 tertidur atau tidak tapi 
ia tidak peduli 


Maaf kalau typo 
Lier makk... 


Maaf y akhir2 ini saya ngilang gitu aja,anak saya ny lagi 
sakit jadi saya lagi fokus ke anak dulu... 


Bagi yg setia baca cerita saya maaf y bikin kecewa 
kalian,tapi tenang saja kalau anak saya sudah benar2 sehat 
saya akan lanjut kan cerita ny... 


